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Skripsi ini membahas tentang Evaluasi Kompetensi Guru dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Matematika di 
SMAN Se-Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran matematika di SMA Negeri se-Kota Palopo. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kuantitaif dengan jenis peneletian evaluative. Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh guru matematika di SMAN Se-Kota Palopo tahun ajaran 
2018/2019 yang terdiri atas 6 (enam) sekolah dengan 32 jumlah guru. 
Pengambilan sampel guru matematika menggunakan sampling purposive. 
Sampling purposive adalah teknik penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pada penelitian ini mengkhususkan pada kelas XI, ini  disebabkan ada  keenam 
sekolah tersebut  menerapkan kurikulum 2013 hanya pada kelas XI, sebahagian 
lainnya yang hanya menerapkan pada  kelas XII adapula yang belum menerapkan 
kurikulum 2013 pada kelas X. Atas pertimbangan ini penelitian di fokuskan pada 
kelas XI. 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh 15 guru mata pelajaran matematika dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran yakni  
kompetensi pedagogik sebesar 53% berada Pada kategori sangat baik dan 47% 
pada kategori baik, kompetensi kepribadian sebesar 93% berada Pada kategori 
sangat baik dan sebesar 6,7% pada kategori baik, kompetensi sosial sebesar 87% 
Pada kategori baik dan 13% pada kategori sangat baik, dan kompetensi 
profesional  sebesar 80% berada pada kategori baik dan 20% pada kategori sangat 
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru yang dimiliki oleh guru 
kelas XI SMAN Se-Kota Palopo tahun ajaran 2018/2019 berada pada kategori 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Produk yang 
dihasilkan oleh proses pendidikan adalah berupa lulusan yang memiliki kemampuan 
melaksanakan peranan-peranannya untuk masa yang akan datang1. Pemerintah telah 
mengupayakan berbagai macam strategi demi terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas seperti, adanya inovasi-inovasi dalam sektor pendidikan terutama terkait 
dengan kurikulum pendidikan. 
Setelah ditetapkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 
2006 dan Kurikulum 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) melalui Pusat Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk) telah 
menyusun roadmap implementasi Kurikulum 2013 untuk periode tahun 2015-20202. 
Kebijakan ini tentunya membawa dunia pendidikan kearah transisi dari kurikulum 
KTSP menuju kurikulum 2013 sehingga memberikan tantangan besar bagi seorang 
guru sebagai pendidik mulai dari proses penyelenggaraan kegiatan mengajar hingga 
urusan teknis dalam kependidikan.  
                                                          
1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. XIV; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.14. 
2 “Tahun 2018 Semua Sekolah Pada Tahap Pertama Sudah Melaksanakan Kurikulum 2013,” 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2 Januari 2015, 
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2015/01/tahun-2018-semua-sekolah-pada-tahap-pertama-





Diberlakukannya Kurikulum 2013 merupakan salah satu langkah awal 
untuk menjawab berbagai problematika terkait dengan mutu pendidikan. Menurut 
Kemendikbud, salah satu aspek utama yang menjadi perhatian dalam implementasi 
kurikulum 2013 adalah keterampilan dan kompetensi guru dalam menunjang 
pembelajaran. Pentingnya peran guru dalam kurikulum 2013 menunjukkan bahwa 
perhatian terhadap profesionalisme guru dalam pelaksanaan tugasnya menjadi suatu 
yang sangat penting dan tidak boleh diabaikan.3 
Kewajiban yang diterima guru dari para orang tua pada hakikatnya adalah 
suatu amanah dari Allah, amanah orang tua bahkan amanah dari masyarakat dan 
pemerintah. Sehingga amanah yang diterima oleh guru dari para orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya merupakan suatu amanah yang mutlak dan harus dapat 
dipertanggungjawabkan.  Penjelasan ini sesuai dengan konsep yang tercantum dalam 
Q.S An-Nisaa’ (4): 58. 
     
   
    
   
     
     
      
Terjemahannya : 
                                                          
3 Dwi Atmono and Muhammad Rahmattullah, “Evaluasi Kinerja Guru Akuntansi dalam 
Implementasi Kurikulum 2013 di Kalimantan Selatan,” 2016, 18. 
http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t!@file_artikel_abstrak/Isi_Artikel_776641318196.pdf 





“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang 
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat”.4 
 
Salah satu indikator keberhasilan guru di dalam pelaksanaan tugas, adalah 
dapatnya guru itu menjabarkan, memperluas, menciptakan relevansi kurikulum 
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi5.  Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan  Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara 
utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
professional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.6 
Berdasarkan uraian diatas, kinerja guru dalam hal ini kompetensi guru 
memiliki kedudukan yang amat penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran 
pada saat terjadi transisi kurikulum. Tidak dapat dipungkiri bahwa kurikulum 2013 
merupakan kurikulum yang masih terbilang panas dengan berbagi inovasinya seperti, 
adanya pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran yang merupakan salah satu 
                                                          
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2012), h. 87. 
5 H. Syafruddin Nurdin dan Usman, M. Basyiruddin, Guru Profesional & Implementasi 
Kurikulum (Jakarta: Ciputat Pers, 2003), h. 68. 
6 Direktorat Tenaga Kependidikan et al., “Penilaian Kinerja Guru,” Jakarta: Departemen 










pembeda antara kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 serta, berbagai inovasi lain 
hingga urusan administratif yang pada dasarnya dapat  memengaruhi kinerja guru. 
Sehubungan dengan diimplementasikannya kurikulum 2013 diberbagai 
sekolah-sekolah baik itu tingkat SD, SLTP, SMA maupun SMK Sederajat, maka 
tentunya perlu dilakukannya evaluasi kinerja guru secara periodik terutama pada pada 
mata pelajaran yang dianggap sakral oleh peserta didik pada umumnya seperti mata 
pelajaran matematika. Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan 
evaluasi atau penilaian kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator 
yang ditetapkan yang diukur secara efektif dan efesien seperti produktivitasnya, 
efektivitas menggunakan waktu, dana yang diapaki serta bahan yang tidak dipakai.7 
Oleh karenanya, evaluasi kompetensi guru merupakan salah satu hal yang dapat 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kinerja guru terlaksana.  
Evaluasi kompetensi guru  merupakan salah satu bentuk penilaian 
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan peran profesionalismenya di dunia 
pendidikan. Melihat kebijakan pemerintah yang telah menetapkan pemberlakuan 
kurikulum 2013, maka evaluasi kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
2013 adalah salah satu sasaran tembakan yang seyogyanya mendapatkan perhatian. 
Evaluasi adalah suatu proses yang sangat penting dalam proses 
pendidikan guru, tetapi pihak-pihak yang terikat dalam program itu seringkali 
melalaikan atau tidakk menghayati sungguh-sungguh proses evaluasi tersebut. Para 
siswa lembaga pendidikan guru sesungguhnya paling mengetahui seberapa jauh suatu 
                                                          






program yang telah mereka alami dapat diterapkan dalam praktek. Pada umumnya 
mereka merasa bertanggung jawab melaksanakan evaluasi, tetapi tak berkesempatan 
untuk melakukannya.  Lembaga pendidikan guru seharusnya melaksanakan proses 
evaluasi sesuai dengan fungsi dan kondisi yang dimilikinya, namun nyatanya masih 
banyak lembaga yang tak melaksanakannya dengan cermat dan serius.8 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 
15 Agustus 2018 di SMAN 6 Palopo, Harianto salah seorang guru mata pelajaran 
matematika menyatakan bahwa: 
“Adanya transisi kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013 telah menciptakan 
berbagai polemik baik dari segi materi pelajaran yang ada seperti, perbedaan 
bobot kompetensi dasar antara KTSP dengan Kurikulum 2013, kemudian dari   
segi penilaian, untuk kurikulum KTSP penilaian hanya meliputi beberapa 
bagian sementara kurikulum 2013, penilaian meliputi sikap, pengetahuan, 
keterapilan,  pembelajaran, tingkah laku siswa dikelas serta masih banyak lagi. 
Adapun kendala yang dihadapi saat pengimplementasian kurikulum 2013 pada 
pembelajaran matematika yaitu terkait pendistribusian bahan ajar yang meliputi 
buku ajar serta adanya perbedaan silabus antara pegangan guru dengan silabus 
edaran kurikulum 2013. Adapun fasilitas berupa sarana dan prasarana belum 
memenuhi saat pengimplementasian kurikulum 2013 pada proses pembelejaran 
matematika. ” 
 
Lebih lanjut, pada saat peneliti melakukan observasi dibeberapa SMA 
Negeri di kota palopo, terdapat berbagai problematik yang dihadapi seorang guru 
matematika pada saat menerapkan kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika. 
Terlalu banyaknya peniliaan terhadap siswa, kurangnya sarana dan prasarana 
terutama pendistribusian buku, adanya ketidaksesuaian antara kemampuan siswa 
                                                          
8 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Cet VII: Jakarta: 





dengan model ataupun metode yang akan diterapkan guru serta belu adanya pelatihan 
khusus terkait kurikulum 2013 sejak diberlakukan secara secara serentak. 
Sehubungan dengan ini, pada dasarnya kompetensi seorang guru yang 
beriimplikasi pada kinerja seorang guru adalah landasan awal yang pada akhirnya 
diharapkan mampu memengaruhi pembelajaran ditengah berbagai problematika yang 
terjadi pada saat terjadi transisi kurikulum. Evaluasi dalam pengimplementasian 
kurikulum merupakan salah satu hal yang penting dilakukan terlebih lagi seorang 
guru pada dasarnya harus memahami dengan baik masalah kurikulum. Namun 
ironisnya, Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 
Agustus 2018 menunjukan bahwa, semenjak diberlakukannya kurikulum 2013 salah 
satu guru mata pelajaran matematika di SMAN di kota palopo belum mendapatkan 
pelatihan kurikulum 2013. Walaupun sekolah tersebut telah melakukan evaluasi 
kinerja guru  namun salah satu guru mata pelajaran matematika tersebut belum 
mendapatkan pelatihan terkait pelatihan kurikulum 2013 padahal peberlakuan 
kurikulum tersebut sudah diterapkan semenjak tahun ajaran 2016/2017. Hal ini dapat 
berpotensi memberikan dampak yang negatif terhadap kinerja guru kedepannya 
apabila tidak dilakukan evaluasi secara berkala untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan dan kemajuan potensi guru di SMAN se-kota Palopo dalam 
mengemban profesinya melihat ada beberapa guru mata pelajaran matematika yang 
secara teknis belum mendapat pelatihan kurikulum 2013.  
Kompetensi guru  perlu dievaluasi dan dinilai secara periodik untuk 





perbaikan jika ada kinerja guru yang kurang memuaskan. Penelitian terhadap 
kompetensi dan kinerja guru sangat bermanfaat untuk tetap mempertahankan atau 
meningkatkan kompetensi dan kinerja guru.9 Seorang guru harus benar-benar 
menunjukkan perhatian terhadap ilmu yang dimiliki baik itu ilmu untuk dirinya 
maupun ilmu yang akan ditransfer ke peserta didik sehingga mampu menjadi guru 
yang profesional serta meningkatkan kinerja nya. Hal ini sesuai dengan Hadis 
Rasulullah SAW. 
 ٍدْيَسُأ ينْب يمْيَيتَ َةَعَافير يبَِأ ْنَعَو  َليإ ُتْيَه َت ْنا َلَاق  يهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص يي يبَّنلا  َّلَسَو َْي َوُهَو َم ُسَر َيَ ُتْلُق َف َلَاق ُبُط 
يَّللَّا َلو
 َلَاق ُهُني يد اَم ييرَْدي َلَ يهيني يد ْنَع ُلَأْسَي َءاَج ٌبييرَغ ٌلَُجر َف  َلَب ْقَأ ُسَر َّيَلَع  َُّللَّا ىَّلَص يَّللَّا ُلو َع َسَو يهْيَل ُهَت َبْطُخ َكَر َتَو َمَّل
ي يدَح ُهَميئاَو َق ُتْب يسَح ٍيي
يسْرُكيب َ يتَُِأف ََّلَيإ ىَه َت ْنا َّتََّح اًد َق َف َلا ْيَلَع َدَعَق َُّللَّا ىَّلَص 
يَّللَّا ُلوُسَر يه َلَعَجَو َمَّلَسَو يهَْيلَع 
 ََّتَََأف ُهَت َبْطُخ ىََتأ َّثُ ُ َّللَّا ُهَمَّلَع اَّ يمِ ينُِمييلَع ُيآ َر يخاور اَهملسم ه 
Abu Rifa’ah Tamin bin Usaid ra. berkata, “Aku mendatangi Nabi saw., 
sedangkan beliau masih berpidato, kemudian aku menyelanya, ‘Wahai 
Rasulullah, ada orang asing datang hendak menanyakan tentang agama, 
karena dia belum mengerti tentang seluk-beluk agamanya.’ Maka beliau 
menyambutku dan menghentikan pidatonya, serta mengambil kursi dan 
duduk di kursi itu. Kemudian beliau mengajariku sebagaimana Allah 
mengajarkannya, kemudian kembali berpidato dan menyelesaikan 
pidatonya.”  (HR. Muslim)10 
 
Hadis di atas menunjukkan perhatian guru terhadap ilmu dan orang yang 
mencari ilmu juga menunjukkan perhatian seorang murid terhadap ilmu. Seorang 
sahabat rela mendatangani Nabi hanya untuk bertanya tentang agama dan mau 
mendengarkan penjelasannya. Me-manage seperti itulah, seharusnya etika seorang 
                                                          
9 Simon Sili Sabon, “Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Guru yang Sudah dan Belum 
Disertifikasi,” Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2. vol 
nomor 2,  (Juni 2017): h. 62. 





murid terhadap ilmu dan terhadap gurunya yang membawa ilmu. Seorang yang 
mencintai ilmu rela di mana saja dan dari mana saja. Ini juga merajuk pada 
implementasi kurikulum 2013 yang pada dasarnya harus diperhatikan oleh guru 
untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. 
Lebih lanjut, dengan melakukan evaluasi dapat diketahui sejauh mana 
tujuan pendidikan melalui komponen kurikulum telah dicapai. Depdiknas 
menjelaskan bahwa melalui evaluasi dapat ditinjau ulang kemajuan pendidikan dan 
melakukan ikhtiar baru untuk mengembangkannya. Hasil evaluasi tidak bisa 
dinafikan dengan membiarkannya begitu saja sampai dilakukan kembali evaluasi 
berikutnya, harus ada tindak lanjut yang dilakukan sebagai wujud dari tanggung 
jawab dalam mengelola sekolah. Hasil evaluasi merupakan balikan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kinerja sekolah. Fungsi utama dari kegiatan evaluasi 
yaitu diagnosis, prediksi, seleksi, dan penetapan peringkat atau nilai dari tugas atau 
kegiatan yang telah dikerjakan.11 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 8 juli 
2018 di Perpustakaan IAIN Palopo terkait Skripsi Penelitian, terlihat bahwa hingga 
saat ini belum adanya penelitian mengenai Evaluasi Kinerja Guru terkhusus pada 
pembelajaran  matematika semenjak diberlakukannya kurikulum 2013 pada tahun 
ajaran 2013/2014. Padahal, dalam beberapa penelitian yang dilakukan di 
kota/kabupaten lain di Indonesia ditemukan banyak sekali kendala dalam pelaksanaan 
                                                          
11 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran,  (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 





implementasi kurikulum 2013. Salah satunya dalam penelitian yang berjudul 
“Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum  2013 Mata Pelajaran Ekonomi Pada SMA Negeri 
di Kabupaten Sleman” ditemukan beberapa permasalahan berupa guru yang masih 
merasa kebingungan merancang pembelajaran yang benar sesuai dengan kurikulum 
2013, belum tersedianya buku pelajaran Kurikulum 2013, dan lain-lain. Penelitian 
tersebut dilakukan di beberapa SMA Negeri di Kabupaten Sleman.12 Lebih lanjut, 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana menunjukan bahwa 76,6% hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan rincian: kemampuan guru 
mengajar memberikan sumbangan 32,43%, penguasaan materi pelajaran memberikan 
sumbangan 32,38% dan sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 
8,60%.13 Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
kompetensi guru yang nantinya berimplikasi pada kinerja guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 sangatlah diperlukan demi menunjang 
kemajuan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia pada sektor pendidikan. 
Kinerja guru yang dapat dilihat dari kompetensi guru sangat penting 
untuk diperhatikan dan dievaluasi karena pada hakikatnya seorang guru adalah sosok 
yang berada pada garda terdepan dalam membangun bibit emas peradaban. Sebagai 
                                                          
12 Devit Bayu, “Kinerja Guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Sleman dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013,” 2015, 
http://eprints.uny.ac.id/27741/1/Skripsi%20Full_Devit%20Bayu%20P_10404244040.pdf (Diakses 
pada 23 Juli 2018). 
13 Eko Putro Widoyoko, Analisis Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
(Purworejo, 2009), http://umpwr.ac.id/download/publikasi-
ilmiah/analisis%20pengaruh%20kinerja%20guru%20terhadap%20motivasi%20belajar%20siswa.pdf 





salah satu kunci keberhasilan pendidikan, kinerja seorang guru sebagai pendidik 
utama terutama dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses 
pembelajaran matematika yang ditinjau dari hasil kerja berupa nilai akhir siswa serta 
Kompetensi Guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi professional, dan kompetensi sosial merupakan  hal yang seyogyanya 
mendapat perhatian dan perlu dievaluasi secara berkala dengan tujuan menjadii salah 
satu tolak ukur keberhasilan proses pebelajaran matematika serta dijadikan sebagai 
referensi dunia pendidikan kedepannya terkhusus pada mata pelajaran matematika. 
Pada akhirnya, kompetensi guru  yang baik tentunya akan berdampak positif pada 
pengimplementasian kurikulum 2013 di sekolah. Dari beberapa pertimbangan diatas, 
maka peneliti akan melakukan sebuah Penelitian tentang “Evaluasi Kompetensi 
Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada pembelajaran 
Matematika di SMA Negeri se-Kota Palopo” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana gambaran Kompetensi Guru pada SMA Negeri se-
Kota Palopo dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada pembelajaran 
matematika? 
 





Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk Mengetahui gambaran kompetensi guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika di SMA Negeri se-Kota Palopo. 
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Dalam defenisi operasional berisikan suatu variabel yang memungkinkan 
peneliti mengumpulkan data secara relevan sehingga dari masing-masing variable 
dapat terarah dan sesuai dengan metode pengukuran yang telah direncanakan. 
Beberapa pengertian konsep variable yang ada dalam rumusan masalah, sebagai 
berikut: 
Evaluasi Kompetensi Guru  dalam mengimplementasikan kurikulum 
2013 pada pembelajaran matematika adalah suatu proses penilaian terhadap 
kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 
pekerjaannya sebagai seorang pendidik pada pembelajaran matematika yang hasilnya 
dapat digunakan sebagai referensi pengembangan kinerja guru dan sebagai perbaikan 
kinerja selanjutnya. Pada penelitian ini indikator Kompetensi guru dapat dilihat dari  : 
1. Kompetensi Pedagogik  
2. Kompetensi Kepribadian 
3. Kompetensi Professional 
4. Kompetensi Sosial 
Implementasi kurikulum 2013 merupakan suatu proses atau aktualisasi 
seorang guru sebagai pendidik dalam melaksanakan kurikulum 2013 dalam proses 





1. Merencanakan Kurikulum 
2. Melaksanakan kurikulum 
3. Mengevaluasi kurikulum 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik pada mata pelajaran matematika pada suatu lingkungan belajar. 
Berdasarkan pada batasan seperti yang telah dikemukakan, ruang lingkup 
penelitian berdasarkan pengertian judul, maka ruang lingkup operasional penelitian 
ini adalah bagaimana Evaluasi Kompetensi Guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika di SMA Negeri se-Kota Palopo.  
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai kinerja guru pada pembelajaran matematika serta implementasi  kurikulum 
2013. 
2.  Manfaat praktis  
a. Bagi guru : Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 
para guru untuk melaksanakan kurikulum 2013 dengan lebih baik sehingga proses 
belajar mengajar dapat sesuai dengan yang diharapkan.  
b. Bagi peneliti 
  Sebagai bahan referensi bagi calon peneliti berikutnya yang ingin 







A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum adanya penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya, penelitian yang dimaksudkan sebagai berikut: 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Ria Widarsih dan Nahiyah Jaidi Faraz, 
Mahasiswi Universitas Yogyakarta  Kebumen pada tahun 2016 dengan judul 
“Evaluasi Kinerja Guru IPS SMP Berdasarkan Standar Kompetensi Guru di 
Kabupaten Kebumen”. Adapun hasil penelitiannya adalah: 
“kompetensi pedagogik  guru IPS SMP di Kabupaten Kebumen dalam 
kategori baik dengan presentase 88,00%, kompetensi kepribadian IPS SMP di 
Kabupaten Kebumen dalam kategori amat baik dengan presentase 93,09%, 
kompetensi sosial guru IPS SMP di Kabupaten Kebumen dalam Kategori baik 
dengan presentase sebesar 88,65%, serta kompetensi professional IPS SMP di 
Kabupaten Kebumen dalam kategori baik dengan presentase sebesar 
79,53%”.14  
 
Penelitian yang dilakukan Ria Wadarsih dan Nahiyah Jaidi Faraz, memiliki 
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis baik dari segi 
aspek jenis penelitian, variabel, serta tujuan. Kedua penelitian ini memiliki 
keserupaan, keduanya sama-sama menggunakan jenis penelitian evaluatif  serta 
teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dengan presentase. 
                                                          
14 Ria Widarsih dan Nahiyah Jaidi Faraz, “Evaluasi kinerja guru IPS SMP berdasarkan standar 
kompetensi guru di Kabupaten Kebumen,” Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 3, no. 2 (2016): 





2. Penelitian yang dilakukan  oleh Noer Endah Astuti, Mahasiswa IAIN 
Tulungagung pada tahun 2015 dengan Judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, 
Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial dan Kompetensi Profesional Guru 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTsN se-
Kabupaten Tulungagung” Adapun hasil penelitiannya adalah: 
“Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa : (1) Kompetensi 
pedagogik terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak 
di MTsN se-kabupaten Tulungagung termasuk dalam kategori tinggi dengan 
nilai rata-rata 93,55. Kompetensi kepribadian terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN se-kabupaten Tulungagung 
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata75,95. Kompetensi 
sosial terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di 
MTsN se-kabupaten Tulungagung termasuk dalam kategori rendah dengan 
nilai rata-rata 45,00. Kompetensi profesional terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN se-kabupaten Tulungagung 
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 50,70. (2) Prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN se-kabupaten 
Tulungagung termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 75,87. (3) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN 
se-kabupaten Tulungagung sebesar 23%. (4) Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi kepribadian terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran akidah akhlak di MTsN se-Kabupaten Tulungagung, yaitu 
sebesar 79%. (5) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN 
se-Kabupaten Tulungagung, yaitu sebesar 10%. (6) Terdapat pengaruh antara 
kompetensi profesional terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
akidah akhlak di MTsN se-kabupaten Tulungagung sebesar 12%..15 
 
                                                          
15 Noer Endah Astuti, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi 
Sosial Dan Kompetensi Profesional Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Di MTsN Se-Kabupaten Tulungagung” Ini Ditulis Oleh Noer Endah Astuti Dengan 
Dibimbing Oleh Dr. Ahmad Tanzeh, M.Pd.I Dan Dr. Agus Eko Sujianto, MM.” (Thesis, IAIN 






Penelitian yang dilakukan Noer Endah Astuti, memiliki kesamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis baik dari segi aspek jenis 
penelitian, variabel, serta tujuan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional sementara 
peneliti menggunakan pendekatan kuantitaif dengan jenis evaluative dengan statistik 
deskriptif. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di 
MTsN se Kabupaten Tulungagung sebanyak 8 lembaga sekolah. Sedangkan peneliti 
menggunakan populasi guru matematika di SMAN Se-Kota Palopo. Pengumpulan 
data pada penelitian ini sama dengan yang digunakan oleh peneliti yakni dilakukan 
dengan instrument angket namun Analisis data dan uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan regresi sederhana (uji t), regresi berganda (uji F) digunakan dalam 
penelitian ini sementara peneliti menggunakan analisis data deskriptif dengan 
presentase. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Werdayanti, Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
UNNES pada tahun 2008 dengan judul “Pengaruh Kompetensi Guru dalam 
Proses Belajar Mengajar di Kelas dan Fasilitas Guru Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa”. Adapun hasil penelitiannya adalah: 
“Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kompetensi guru dalam proses 
pembelajaran di kelas dan fasilitas guru terhadap motivasi belajar siswa kelas 
X SMAN 1 Sukorejo. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh antara 
kompetensi guru dalam proses belajar mengajar di kelas dan fasilitas belajar 
terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAN 1 Sukorejo”.16 
 
                                                          
16 Andaru Werdayanti, “Pengaruh Kompetensi Gurudalam Proses Belajar Mengajar di Kelas dan 






Penelitian yang dilakukan oleh Werdayanti, memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni variabel dan indikator penelitian yaitu 
kompetensi guru. teknik pengumpulan data menggunakan angket serta analisis data 
menggunakan deskriptif presentase namun pada penelitian ini menggunakan dua 
teknik yakni deskriptif presentase dan regresi berganda. Pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian korelasi 
sementara peneliti menggunakan kunatitatif deksriptif dengan jenis penelitian 
evaluatif.  
Tabel 2.1  
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan yang Akan dilakukan 
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B. Landasan Teoritis 
1. Evaluasi 
a) Pengertian Evaluasi 
Evaluasi merupakan komponen integral dalam program pengajaran di 
samping tujuan instruksional dan materi serta metode pengajaran.17 Dalam sistem 
pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus 
ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran.18  
Selain itu, evaluasi dalam proses belajar mengajar merupakan tolak ukur 
keberhasilan proses pembelajaran. Saat ini, evaluasi memegang peranan penting 
dalam merumuskan  hasil dari kegiatan pendidikan seperti dalam proses 
pembelajaran. Arikunto mengungkapkan bahwa evaluasi adalah serangkaian kegiatan 
yang ditunjukan untuk mengukur keberhasilan program pendidikan.19 Dengan adanya 
evaluasi diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap dunia pendidikan.  
Komite Studi Nasional tentang Evaluasi (National Study Commite on 
Evaluation) dari UCLA menyatakan evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan 
pemilihan, pengumpulan, analisis dan penyajian informasi yang dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyususan program selanjutnya. Dengan 
                                                          
17 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014),h. 19. 
18 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), h. 2. 
19 Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja (Jogjakarta: DIVA Press, 





melakukan evaluasi ini, hasilnya dapat digunakan sebagai referensi pengembangan 
kinerja guru.20 
Tyler dalam Brinkerhoff memandang evaluasi sebagai bagian proses 
penentuan arah mengaktualisasikan tujuan pendidikan. Tyler Menganggap evaluasi 
merupakan proses membandingkan antara tujuan yang ditetapkan dengan tujuan yang 
dapat dicapai.21 
Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar-mengajar adalah 
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 
instruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. Tindak lanjut 
termaksud merupakan fungsi evaluasi dan dapat berupa: 
1) Penempatan pada tempat yang tepat 
2) Pemberian umpan balik 
3) Diagnosis kesuloitan belajar siswa 
4) Penentuan kelulusan22 
Begitu juga dalam kegiatan supervise, tujuan evaluasi adalah untuk 
menentukan keadaan suatu situasi pendidikan atau pembelajaran, sehingga dapat 
diusahakan langkah-langkah perbaikan untuk menin                                                                                                                                                                                                                        
gkatkan mutu pendidikan di sekolah.23 
                                                          
20 Ramli, “Evaluasi Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan Sumatera Barat Pascasertifikasi , 
Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan,”, https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/view/1362 
(diakses 17 Juli 2018). 
21 Aip Badrujaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Konseling (Cet. IV; Jakarta: 
Indeks, 2014), h. 15. 
22 Evaluasi Pendidikan, h. 11. 





Pada dasarnya evaluasi pendidikan selalu dihubungkan dengan hasil belajar, 
namun saat ini konsep evaluasi mempunyai arti yang lebih luas daripada itu. Setiap 
orang tampaknya mempunyai maksud yang berbeda apabila sampai kepada kata 
evaluasi.24 
Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara 
nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan. Evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan 
program pendidikan pada jalur formal dan nonformal untuk semua jenjang, satuan, 
dan jenis pendidikan.25 
b) Subjek dan Objek Evaluasi 
Subjek evaluasi adalah orang yang melakukan pekerjaan evaluasi.26 
Subjek pada penelitian ini ialah peneliti yang berlatarbelakang Mahasiswa Tadris 
Matematika pada Perguruan Tinggi IAIN Palopo.  
Lebih lanjut, objek adalah orang yang menjadi sasaran dalam tindak 
evaluasi. Objek pada penelitian ini ialah guru  mata pelajaran Matematika pada 
SMAN se-Kota Palopo serta kepala sekolah dan siswa kelas XI. 
c) Karakteristik Evaluasi 
Aspek yang dievaluasi berupa Perencanaan dalam hal ini tujuan dan 
strategi yang digunakan, proses, serta hasil. Pemberian nilai evaluasi merujuk kepada 
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program. Instrument yang digunakan bersifat Multi Instrument seperti, angket, 
pedoman wawancara serta pedoman observasi. 
Dalam menjaga tujuaannya untuk melakukan perbaikan, maka ketika 
evaluasi dilakukan, evaluator harus memegang erat tujuh prinsip dasar ini harus 
menjadi pedoman bagi evaluator dalam melaksanakan evaluasi program.27 Pada 
dasarnya ini merupakan suatu target bagi para evaluator dalam melakukan suatu 
evaluasi. Ketujuh prinsip dasar tersebut meliputi: 
1) Evaluasi yang efektif membutuhkan pengenalan atas tujuan-tujuan program 
2) Evaluasi yang efektif membutuhkan criteria pengukuran yang valid 
3) Evaluasi yang efektif tergantung pada pelaksanaan pengukuran yang valid 
terhadap criteria 
4) Program evaluasi harus melibatkan semua yang berpengaruh 
5) Evaluasi yang bermakna membutuhkan umpan balik 
6) Evaluasi harus direncanakan, dan terus menerus sebagai sebagai sebuah proses 
7) Evaluasi menekankan pada kepositifan.28 
d) Alat evaluasi 
Dalam pengertian umum, alat adalah sesuatu yang dapat digunakan 
untuk mempermudah seseorang dalam tugas atau mencapai tujuan secara lebih efektif 
dan efesien. Kata “alat” atau instrument. Dengan demikian, alat evaluasi juga dikenal 
dengan  instrument evaluasi.29  Alat evaluasi merupakan suatu komponen yang 
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penting yang dibutuhkan oleh peneliti yang bertindak sebagai subjek atau evaluator 
pada saat ingin melakukan penelitian. 
Alat evaluasi dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu 
dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi. Dalam menggunakan alat tersebut 
evaluator menggunakan cara atau teknik, maka dikenal dengan teknik evaluasi. 
Seperti disebutkan di atas, ada dua teknik evaluasi, yaitu teknik non tes dan teknik 
tes.30 Pada penelitian in peneliti menggunakan teknik non tes seperti, observasi, 
wawancara serta angket. 
2. Kompetensi Guru 
a) Kompetensi 
Salah satu syarat untuk menjadi guru wajb mempunyai kompetensi. 
Kompetensi merupakan kemampuan yang menuntut tanggung jawab yang harus 
dimiliki sebagai guru yang profesional.31  
Berikut definisi kompetensi menurut beberapa ahli: 
1) Menurut Mahmud, kompetensi adalah gambaran tentang apa yang seyogyanya 
dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa 
kegiatan, berperilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan.  
2) Menurut Usman dalam Kusnandar, Kompetensi adalah sesuatu yang 
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun 
kuantitatif. 
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3) Kusnandar mengutup pendapat gordon dalam mulyasa memerinci beberapa 
aspek atau ranah yang ada dalam konsep kompetensi yakni pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai, sikap, dan minat.32 
Lebih lanjut, menurut Undang-Undang Nomor 14 tentang Guru dan 
Dosen BAB 1 Pasal 10 dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.33 Sehingga 
berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan kompetensi merupakan 
kemampuan serta tanggung jawab yang harus dimiliki sebagai guru yang profesional. 
b) Guru 
Dalam khazanah pemikiran islam, istilah guru memiliki beberapa istilah, 
seperti “ustad”, “muallim”, “muaddib”, dan “murabbi”. Kedudukan guru dalam islam 
sangat mulia. Tidak sedikit penulis yang menyimpulkan kedudukan guru setingkat di 
bawah kedudukan nabi dan rasul.34 
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumberdaya manusia 
potensial dibidang pembangunan.35 Guru merupakan kunci keberhasilan serta sales 
agent dalam sector pendidikan. Baik buruknya cara mengajar seorang guru sangat 
memengaruhi dunia pendidikan, oleh sebab itu sumber daya guru ini harus 
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dikembangkan serta terus dilakukan upaya pengembangan baik melalui pendidikan 
maupun pelatihan untuk meningkatkan kinerjanya. 
Peranan guru semakin penting, hal ini dikarenakan hanya melalui 
bimbingan guru yang professional, setiap siswa dapat menjadi sumber daya manusia 
yang produktif, kompetititf dan berkualitas yang nantinya berada pada garda terdepan 
dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di era globalisasi. 
Guru merupakan suatu profesi yang hakikatnya mampu menjadi guru 
masa depan dalam artian mempunyai pandangan senantiasa meningkatkan kualitas 
keilmuan peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan suatu hal mutlak yang 
harus dicapai. Seorang guru yang memposisikan dirinya sebagai pendidik tentunya 
akan berupaya memaksimalkan serta mengembangkan apa saja yang menjadi beban 
dan tanggung jawabnya dalam dunia pendidikan. 
Guru sebagai pendidik tidak hanya sebagai penyalur dan pemindah 
kebudayaan bangsa kepada generasi penerus. Akan tetapi lebih dari itu, yaitu 
pembina mental, membentuk moral dan membangun kepribadian yang baik dan 
integral, sehingga keberadaanya kelak berguna bagi nusa dan bangsa.36 Dengan 
demikian, dalam proses pembangunan dalam rangka mempersiapkan mental serta 
berbagai urusan administratif, seorang guru memiliki kedudukan yang amat penting 
ditengah peradaban, kemajuan, serta perkembangan suatu bangsa serta ditengah 
perjalanan zaman yang mengalami pergeseran nilai-nilai yang memberikan gebrakan 
baru pada nuansa kehidupan. 
                                                          





Membangun kesadaran seorang guru untuk memaksimalkan kinerjanya 
merupakan suatu hal yang sangat diharapkan mampu meningkatkan kualitas diri serta 
kualitas profesi yang dimiliki seorang guru. Sejalan dengan kenyataan ini, keberasilan 
pendidikan nasional akan ditentukan oleh keberhasilan dalam mengelola pendidikan, 
dimana guru menempati posisi utama dan penting. 
Guru dituntut menjalani profesinalisasi secara terus menerus. Guru yang 
hebat adalah grur yang kompeten secara metodologi pembelajaran dan keilmuan yang 
diajarkannya. Tautan antara keduanya tercermin dalam kinerjanya secara transformasi 
pembelajaran.37 Pada penelitian ini pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi 
guru meliputi pembinaan kompetensi pedagogis, kepribadian, professional, serta 
sosial. 
c) Kompetensi Guru 
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat 
kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, 
dan dikuasi oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi 
yang harus dimilki oleh guru berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen pada bab IV Pasal 10 ayat 91), yang menyatakan bahwa 
“Kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.38 
Adapun standar kompetensi guru adalah suatu pernyataan tentang kriteria 
yang dipersyaratkan, ditetapkan, dan disepakati bersama dalam bentuk penguasaan 
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pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi seorang pendidik sehingga layak disebut 
kompeten. Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas menyebutkan 
Standar Kompetensi Guru meliputi empat komponen yaitu: 
a. Pengelolaan pembelajaran 
b. Pengembangan potensi 
c. Penguasaan akademik 
d. Sikap kepribadian.39 
Secara keseluruhan standar kompetensi guru terdiri dari tujuh kompetensi, 
yaitu: 
a. Penyusunan rencana pembelajaran 
b. Pelaksanaan interaksi 
c. Penilaian prestasi belajar peserta didik 
d. Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik 
e. Pengembangan profesi 
f. Pemahaman wawasan pendidikan 
g. Penguasaan bahan kajian akademik.40  
Lebih lanjut, kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan kriteria 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.41 Berdasarkan Undang-Undang No. 
14 tahun 2015 tentang guru dan dosen, kinerja guru dapat ditunjukan dari seberapa 
besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi. Kompetensi-kompetensi 
                                                          
39 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru (Depok: Prenadamedia Group, 2018), 
h. 137. 
40 Susanto, h. 137. 





tersebut meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional.42 Keempat kompetensi ini terintegrasi dalam Standar 
Kompetensi Guru.   
Sehingga dari penjabaran diatas, indikator kompetensi guru  yakni kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
1. Komptensi pedagogik merupakan keampuan mengolah peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik yang meliputi: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
c. Pengembangan kurikulum/silabus 
d. Perancangan pembelajaran 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f. Evaluasi hasil belajar 
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 




d. Arif dan bijaksana 
e. Berwibawa 
f. Berakhlak mulia 
                                                          





g. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
h. Mengevaluasi kinerja sendiri 
i. Mengembangkan diri secara berkelanjutan 
3. Kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berperan dalam hal-hal: 
a. Berkomunikasi lisan dan tulisan 
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik. 
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: 
a. Konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang 
menaungi/koheren dengan materi ajar. 
b. Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah\Hubungan konsep 
antarmata pelajaran terkait 
c. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari43 
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengolah pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kemampuan yang 
dimilikinya. Kompetensi kepribadian adalah kepribadian yang mantap, skill dewasa, 
                                                          





arif dan beriwibawa, menjadi teladan bagi peseta didik yang berakhlak mulia. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penyesuaian bahan mata pelajaran 
pembelajaran secara luas dan mendala yang memungkinkan membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional 
pendidikan. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Seorang guru dianggap memiliki kinerja yang baik apabila ia memiliki 
keempat kompetensi tersebut di atas, sehingga mampu untuk melaksanakan tugas 
sebagai seorang pendidik. Oleh karena itu, perhatian pada kompetensi guru untuk 
terus meningkat dan ditingkatkan menjadi hal yang sangat penting melihat tuntutan 
zaman, dan hal ini tentu berimplikasi pada makan makin perlunya peningkatan 
kualitas kinerja guru. 
Hasil penilaian kompetensi guru diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menentukan berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja 
guru sebagai ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan insan 
yang cerdas, komprehensif, dan berdaya saing tinggi. Hasil penilaian kinerja guru 




                                                          






4. Implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran Matematika 
Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni curriculae, artinya jarak 
yang harus ditempuh oleh seorang pelari.  Menurut undang-undang Nomor 2 Tahun 
1989 kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan belajar mengajar.45 
Kurikulum yang digunakan dalam dunia pendidikan adalah sejumlah mata 
pelajaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan tinggi yang harus ditempuh guna 
mencapai satu ijazah atau tingkat tertentu. Kurikulum berarti keseluruhan pelajaran 
yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan tertentu.46 
Sebagai mata pelajaran yang harus dikuasai oleh anak didik, dalam proses 
perencanaannya kurikulum memiliki ketentuan sebagai berikut: 
a. Perencanaan kurikulum biasanya menggunakan Judgment ahli bidang studi. 
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor social dan faktor pendidikan, ahli tersebut 
menentukan mata pelajaran apa yang harus diajarkan pada siswa. 
b. Dalam menentukan dan menyeleksi kurikulum perlu dipertimbangkan 
beberapa hal seperti tingkat kesulitan, minat siswa, urutan bahan pelajaran, dan lain 
sebagainya. 
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c. Perencanaan dan implementasi kurikulum ditekankan kepada penggunaan 
metode dan strategi pembelajaran yang memungkinkan anak didik dapat menguasai 
materi pelajaran, semacam menggunakan pendekatan ekspositori.47 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 
pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan tersebut siswa 
melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan dan 
pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kurikulum 
tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran namun meliputi segala sesuatu yang 
dapat memengaruhi perkembangan siswa, seperti : bangunan sekolah, alat pelajaran, 
perlengkapan sekolahm perpustakaan, karyawan tata usaha, gambar-gambar, halaman 
sekolah dan lain-lain.48 
Dalam implementasi kurikulum atau pelaksanaan pengajaran, mendesain 
program pengajaran, melaksanakan proses belajar mengajar dan menilai hasil belajar 
siswa, merupakan rangkaian kegiatan yang saling berurutan dan tak terpisah satu 
sama lainnya (terpadu). urutan pelaksanaan pengajaran yaitu kurikulum, perencanaan 
pengajaran, serta kegiatan pengajaran.49 
Berdasarkan penjabaran sebelumnya, kurikulum merupakan aspek yang 
penting dalam dunia pendidikan. Dikatakan demikian kerena kurikulum merupakan 
landasan dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar disekolah. Sebagai seorang 
guru, sudah seyogyanya memahami konsep dasar kurikulum seperti: tujuan 
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pendidikan dan pengajaran, peserta didik, perencanaan pengajaran, strategi 
pembelajaran, media pengajaran dan pembelajaran serta evaluasi dalam pengajaran.  
Kurikulum merupakan jembatan untuk menuju tujuan pada setiap satuan 
pendidikan yang diuraikan pada setiap mata pelajaran di sekolah terkhusus pada ata 
pelajaran matematika. Adanya peberlakuan kurikulum 2013 pada pembelajaran 
matematika merupakan salah satu tantangan besar bagi setiap guru mata pelajaran 
sebab, kurikulum 2013 menerapkan berbagai macam model serta perangkat 
pembelajaran lainnya yang pada dasarnya seorang guru mampu meneapkannya didala 
kelas. 
Pada kurikulum 2013 tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk 
seperangkat kompetensi, itulah sebab tujuan pembelajaran yang didesain oleh seorang 
guru teruma pada pembelajaran matemtika yang harus berbasis pada pencapaian 
kompetensi. Setiap kompetensi mengandung beberapa aspek sebagai tujuan yang 
akan dicapai, sebagai berikut: 
a. Pengetahuan (Knowledge), yaitu kemampuan bidang kognitif pada peserta 
didik. 
b. Pemahaman (Understanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki 
oleh setiap individu. 
c. Kemahiran (Skill), yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan secara 
praktik tentang tugas yang dibebankan kepadanya. 
d. Nilai (Value), yaitu norma-norma yang bersifat didaktik bagi peserta didik. 





f. Minat (Interest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan sesuatu. 
Minat merupakan aspek yang dapat menentukan motivasi seseorang melakukan suatu 
aktivitas.50 
Dalam konteks kurikulum 2013, berbagai kompetensi yang hendak 
dicapai oleh peserta didik dirumuskan dan ditetapkan dalam Standar Kompetensi 
lulusan (SKL), Standar Kompetensi Mata Pelajaran (SKMP), Standar Kompetensi 
(SK), dan Kompetensi Dasar (KD).  
Berikut diuraikan mengenai Standar Kompetensi lulusan (SKL), Standar 
Kompetensi Mata Pelajaran (SKMP), Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi 
Dasar (KD). Standar Kompetensi lulusan (SKL), Standar Kompetensi Mata Pelajaran 
(SKMP), Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD). 
a. Standar Kompetensi Lulusan dalam Kurikulum 2013  Mata Pelajaran 
Matematika 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan tujuan institusional, yaitu 
tujuan yang harus dicapai oleh setiap lembaga pendidikan.  Jadi, standar kompetensi 
lulusan dapat didefinisikan sebagai kualifikasi kompetensi yang harus dimiliki oleh 
peserta didik setelah mereka menempuh atau setelah menyelesaikan program 
pembelajaran di suatu lembaga pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu.51 
Sehingga dalam hal ini pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Menengah 
Atas, Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dapat diartikan sebagai tujuan yang harus 
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dicapai oleh setiap sekolah sebagai kualifikasi kopetensi pada mata pelajaran 
matematika. 
Sementara Standar Kompetensi Lulusan (SKL) peserta didik pada jenjang 
SMA atau SMK dalam kurikulum 2013 sebagai berikut: 
1) Domain kognitif (pengetahuan) 
Peserta didik memiliki pengetahuan prosedural dan metakognitif dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian. 
2) Domain afektif (sikap) 
Peserta didik memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang yang 
beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam menempatkan 
dirinya sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3) Domain psikomotorik (keterampilan) 
Peserta didik memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efekif dan kreatif 
dalam ranah abstrak dan konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri.52 
Dari penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL) peserta didik pada jenjang SMA atau SMK dalam kurikulum 2013 
pada mata pelajaran matematika terdiri dari tiga yakni : Domain kognitif 
(pengetahuan), Domain afektif (sikap), Domain psikomotorik (keterampilan) yang 
merupakan target yang harus dicapai oleh guru terutama pada pelajaran matemtika 
                                                          





yang dewasa ini menjadi mata pelajaran yang secara turun temurun memiliki citra 
yang negatif di kalangan peserta didik.  
b. Kompetensi Inti dalam Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika 
Pada kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ada 
istilah Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang merupakan arah 
dan landasan dalam mengembangkan materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan indikator pencapaian kompetensi. Namun, dalam kurikulum 2013 SK dan KD itu 
diganti menjadi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti 
(KI) merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar Kompetensi Lulusan dalam 
bentuk kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang telah menyelesaikan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu53 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu : kompetensi sikap 
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai 
melalui proses pembelajaran intrakulikuler, kokurikuler, dan atau ekstrakurikuler. 
Rumusan kompetensi sikap sosial yaitu, “menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dalam lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kommpetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan mmemperhatikan karakteristik mata 
                                                          





pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Kompetensi pengetahuan dan 
kopetensi keterampilan dirumuskan sebagai berikut ini.54 
Tabel 2.2 Kompetensi Inti Kurikulum 2013  
Mata Pelajaran matematika Kelas XI 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN) 
3. Memahami, mmenerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyeb fenoena 
dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.  
4.     Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
c. Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika 
Isi atau konten kurikulum 2013 adalah kompetensi yang dinyatakan dalam 
bentuk Standar kompetensi Lulusan (SKL) dan selanjutnya dikembangkan menjadi 
                                                          





Kompetensi Inti (KI) untuk tiap satuan pendidikan dan kelas, kemudian diperinci 
lebih lanjut dalam kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran.55 
Dengan demikian, Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran matematika 
merupakan kompetendi mata pelajaran matematika untuk setiap kelas yang 
diturunkan dari kompetensi inti. Kompetensi dasar ini merupakan kompetensi yang 
terdiri atas pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang bersumber pada kompetensi 
inti yang harus dikuasai oleh peserta didik.  
Masing-masing mata pelajaran memiliki ciri-ciri atau karakteristiknya 
masing-masing dan hal itu dipertimbangan dalam merumuskan kompetensi dasar dari 
setiap mata pelajaran. Berikut adalah kompetensi dasar pada mata pelajaran 
matematika Kelas XI pada Sekolah Menengah Pertama. 
Tabel 2.3 Kompetensi Dasar Kurikulum 2013  
Mata Pelajaran matematika Kelas XI 
 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan metode pembuktian 
pernyataan matematis berupa barisan, 
ketidaksamaan, keterbagian dengan induksi 
matematika. 
4.1 Menggunakan metode pembuktian induksi 
matematika untuk menguji pernyataan 
matematis berupa barisan, ketidaksamaan, 
keterbagian. 
3.2  Menjelaskan program linear dua 
variabel dan metode penyelesaiannya 
dengan menggunakan masalah kontekstual 
4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan program linear dua variabel. 
3.3 menjelaskan matriks dan kesamaan 
matriks dengan menggunakan masalah 
4.4 menyelesaikan masalah kontekstual yang 
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kontekstual dan melakukan operasi pada 
mmatriks yang meliputi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian 
serta transpose. 
berkaitan dengan matriks dan operasinya. 
3.4 menganalisis sifat-sifat detrmminan dan 
invers matriks berordo 2 × 2 dan 3 × 3 
4.4 menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan determinan dan invers matriks 
berordo 2 × 2 dan 3 × 3 
3.5 menganalisis dan membandingkan 
transformasi dan komposisi transformasi 
dengan menggunakan matriks. 
4.5 mmenyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan matriks transformasi geometri 
(translasi, refleksi, dilatasi,  dan rotasi) 
3.6 mengeneralisasi pola bilangan dan 
jumlah pada barisan Aritmetika dan 
geometri. 
4.6 Menggunakan pola barisan aritmetika atau 
geometri untuk menyajikan dan 
menyelesaikan masalah kontekstual (termasuk 
pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, 
dan anuitas). 
3.7 menjelaskan limit fungsi aljabar (fungsi 
polinom dan fungsi rasional) secara intuitif 
dan sifat-sifatnya, serta menentukan 
eksistensinya. 
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan limit fungsi aljabar 
3.8 menjelaskan sifat-sifat turunan fungsi 
aljabar dan menentukan turunan fungsi 
aljabar menggunakan definisi atau sifat-sifat 
turunan fungsi. 
4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan turunan fungsi aljabar. 
3.9 menganalisis keberkaitan turunan 
pertama fungsi dengan nilai maksimum, 
nilai minimum, dan selang kemonotonan 
fungsi, serta kemiringan garis singgung 
4.9 menggunakan turunan pertama fungsi 
untuk menentukan titik maksimum, titik 
minimum, dan selang kemonotonan fungsi, 





kurva. persamaan garis singgung, dan garis normal 
kurva berkaitan dengan masalah konteksual. 
3.10 mendeskripsikan integral tak tentu (anti 
turunan ) fungsi aljabar dan menganalisis 
sifat-sifatnya berdasarkan sifat-sifat turunan 
fungsi. 
4.10 menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan integral tak tentu (anti turunan) fungsi 
aljabar. 
 
Dari penjabaran diatas, kompetensi yang harus dicapai siswa setelah 
proses pembelajaran matematika harus diproyeksikan guru dalam tujuan 
pembelajaran. Kompetensi inti dan kompetensi dasar sebagai tujuan pembelajaran 
dirumuskan dalam bentuk perilaku yang bersifat umum sehingga masih sulit diukur 
ketercapaiannya. Oleh sebab itu, tugas seorang guru mata pelajaran dalm mendesain 
pembelajaran terkusus pada pembelajaran matematika salah satunya ialah 
menjabarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar menjadi indikator pencapaian 
kompetensi. Sehingga diperlukan adanya relevansi antara kinerja guru dengan 
tuntutan kurikulum 2013. 
Pada dasarnya menciptakan relevansi antara kinerja guru dengan tuntutan 
kurikulum serta gaya belajar siswa merupakan hal yang menjadi sorotan utama. 
Adanya kurikulum 2013 yang dirancang oleh pemerintah belum tentu sejalan dengan 
kinerja yang dimiliki oleh seorang guru, terlebih tuntutan adminstrasi yang saat ini 
masih menjadi problematik dikalangan para guru. Mulai dari sistem penilaian, sarana 





Lebih lanjut, berbagai problematik yang dihadapi guru mata pelajaran 
matematika dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tentunya dapat 
memengaruhi kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. Terlebih lagi apabila kinerja 
seorang guru tidak maksimal, ini akan berdampak pada siswa. Menerpakan berbagai 
tuntutan yang ada pada kurikulum 2013 seperti menerapkan model pembelajaran 
perlu mendapatkan pelatihan khusus. Bagaiamana seorang guru menerapkan model 
tersebut agar nantinya siswa mampu mencerna pembelajaran dengan baik terlebih 
pada pembelajaran matematika.  Sebab, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti, penerapan problem basic learning pada pembelajaran matematika yang 
merupakan salah satu model yang diberlakukan di kurikulum 2013 belum 
dilaksanakan secara maksimal sebab  berdasrkan hasil pengamatan guru mata 
pelajaran matematika di berbagai kelas, siswa lebih cenderung memahami materi 
peajaran apabila guru memahamkan konsep terlebih dahulu sebelum mengungkap 
masalah. Namun fenomena ini bukanlah suatu hal yang tidak dapat dipecahkan. Ini 
tantangan bagi seorang guru, bagaiamana ia mampu mengolah kelas ssehingga 
mampu menerpakan segala tuntutan kurikulum 2013 ditengah masa transisi yang 
dihadapi siswa.  
Salah satu hal yang dapat dilakukan ialah terus meningkatkan kualitas 
kinerjanya sebagai seorang guru, sehingga dengan adanya kompetensi guru yang baik 
tentu akan berimplikasi pada kinerja yang baik, guru mampu mengimplementasikan 
segala tuntutan kurikulum 2013 yang tentunya akan berdampak positif bagi 
pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran matematika. Pemerintah tentu meiliki 





terdepan dalam menentukan berhasil atau tidaknya kurikulum ini diberlakukan. 
Kinerja adalah kunci utama dalam menghadapi berbagai problematik dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Kinerja yang baik tentu akan berdampak 
positif terhadap proses pembelajaran. 
C. Kerangka Pikir 
Kinerja guru SMA Negeri di Kota Palopo dalam menjalankan tugas serta 
amanahnya sebagai pendidik dan pengajar pada dasarnya ditentukan oleh kompetensi 
guru itu sendiri, seperti kemampuan menyusun program pengajaran, melaksanakan, 
serta mengevaluasi prestasi belajar siswa. Kinerja seorang guru dapat dilihat dari 
sejauh mana seorang guru mengaktualisasikan kompetensi guru yang berkorelasi 
dengan tugas serta tanggung jawabnya sebagai seguru yang seyogyanya merupakan 
perwujudan kemampuan dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya. 
Kemampuan tersebut meliputi empat kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan mengolah pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai kemampuan yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian adalah kepribadian 
yang mantap, skill dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik 
yang berakhlak mulia. Kompetensi profesional adalah kemampuan penyesuaian 
bahan mata pelajaran pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 





bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar.  
Kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran matematika ditentukan oleh tingkat kompetensi yang dimiliki, yang 
meliputi kompetensi diatas , melihat sejauh mana capaian hasil kerja seorang guru 
dalam pembelajaran matematika serta kemampuan seorang guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi. Disamping itu, guru harus juga menguasai beberapa aspek penunjang 
lainnya seperti menguasai teknologi yang saat ini menjadi pelopor utama pendidikan. 
Tingkat kompetensi dapat menentukan keprofesionalan guru dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaanya. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki guru akan semakin 
mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya, apalagi dalam pengimplementasiaan 
kurikukulm 2013. Dengan mengikuti diklat dan pelatihan implementasi kurikulum 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif  kuantitatif.  Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi tertentu, teknik pengabilan sampel pada umumnya dilakukan seara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hepotesis yang telah ditetapkan.   
Pendekatan kuantitatif  digunakan statistik deskriptif  untuk menganalisis 
data serta angket untuk mengukur hasil penilaian kompetensi guru untuk melihat 
gambaran evaluasi kompetensi guru yang terintegrasi dalam empat kompetensi yakni 
kompetensi pedagodik, profesional, sosial, dan kepribadian yang bersangkutan 
dengan melihat rata-rata presentase.  
2. Jenis Penelitian  
 Setiap penelitian memerlukan jenis serta teknik pengumpulan data yang 
sesuai dengan masalah yang dihadapi. Jenis penelitian yang dapat dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian evaluatif dan dianalisis secara statistik 
deskriptif. Penelitian  ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kompetensi 
guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada pembelajaran  
matematikandi SMAN se-Kota Palopo dengan menggunakan teknik pengumpulan 






B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan dilakukan di seluruh Sekolah Menengah Pertama 
(SMA) Negeri se-Kota Palopo pada bulan Juni– Agustus 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penentuan jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu 
langkah yang penting, karena didalam  populasi diharapkan akan diperoleh sejumlah 
data yang berguna bagi pemecahan masalah. 
Populasi menjadi sumber asal sampel diambil. Berikut beberapa pendapat 
ahli tentang definisi dari populasi. Menurut Sudjana, populasi adalah totalitas semua 
nilai yang mungkin baik hasil menghitung maupun hasil mengukur baik kualitatif 
maupun kuantitatif dari karakteristik mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan 
jelas.56  
Lebih lanjut, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.57 Generalisasi adalah 
suatu cara mengambil kesimpulan terhadap suatu kelompok individu yang jumlahnya 
lebih luas berdasarkan data yang diperoleh dari kelompok individu yang jumlahnya 
sedikit. 
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Populasi dalam penelitian ini mengambil  seluruh SMA Negeri se-Kota 
Palopo yang menerapkan kurikulum 2013 serta guru mata pelajaran Matematika pada 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri se-Kota Palopo tahun ajaran 2018/2019 
merupakan objek utama pada penelitian ini.  Di wilayah Kota Palopo SMA Negeri 
yang telah menerapkan Kurikulum 2013 berjumlah 6 sekolah. Beberapa sekolah yang 
bary  menerapakan kurikulum 2013 hanya ada dikelas X dan XI. Adapun Jumlah 
guru58  diseluruh sekolah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 Nama Guru Mata Pelajaran Matematika  
di SMA Negeri se-Kota Palopo 




1 Drs. H. Baharuddin, M.Pd MATEMATIKA SMAN 1 PALOPO 
2 Drs. Muhtar MATEMATIKA SMAN 1 PALOPO 
3 Sugiono Siban, S.Pd MATEMATIKA SMAN 1 PALOPO 
4 Darmi C, S.Pd MATEMATIKA SMAN 1 PALOPO 
5 Samsiah Saleh, S.Pd MATEMATIKA SMAN 1 PALOPO 
6 Saiful, S.Pd MATEMATIKA SMAN 1 PALOPO 
7 Nur Hikmah Abdul, S.Pd MATEMATIKA SMAN 1 PALOPO 
8 Drs. Safruddin.S MATEMATIKA SMAN 2 PALOPO 
9 Yulius Massangka.P, S.Pd MATEMATIKA SMAN 2 PALOPO 
10 Drs. Hamid, M.Si MATEMATIKA SMAN 2 PALOPO 
11 Naimah Makkas, S.Pd MATEMATIKA SMAN 2 PALOPO 
12 Suhermiati, S.Pd MATEMATIKA SMAN 2 PALOPO 
13 Darmawaty, S.Pd MATEMATIKA SMAN 2 PALOPO 
14 Dra. Florida MATEMATIKA SMAN 3 PALOPO 
15 Abdul Halim, S.Pd, M.Pd MATEMATIKA SMAN 3 PALOPO 
16 Alimuddin, S.Pd, M.Pd MATEMATIKA SMAN 3 PALOPO 
17 Anita Amin, S.Si, M.Pd MATEMATIKA SMAN 3 PALOPO 
18 Hasdar, S.Pd MATEMATIKA SMAN 3 PALOPO 
19 Dra. Kasiang MATEMATIKA SMAN 4 PALOPO 
20 A. Bunga, S.Pd MATEMATIKA SMAN 4 PALOPO 
21 Wahyuddin S.Pd MATEMATIKA SMAN 4 PALOPO 
                                                          





22 Sunarti S.Pd MATEMATIKA SMAN 4 PALOPO 
23 Asmawaty Rusdy, S.Pd MATEMATIKA SMAN 5 PALOPO 
24 Drs. Marthinus D. Arruan MATEMATIKA SMAN 5 PALOPO 
25 Isma Mansyur, S.Pd MATEMATIKA SMAN 5 PALOPO 
26 Ruth Punda, S.Pd MATEMATIKA SMAN 5 PALOPO 
27 Drs. Muhammadiah, M.Pd MATEMATIKA SMAN 6 PALOPO 
28 Dra. Merianis MATEMATIKA SMAN 6 PALOPO 
29 Ilyas Yusuf. B, S.Pd MATEMATIKA SMAN 6 PALOPO 
30 Hermin Manta, S.Pd MATEMATIKA SMAN 6 PALOPO 
31 Hasrianto, S.Pd MATEMATIKA SMAN 6 PALOPO 
32 Padaunan, S.Pd., MM MATEMATIKA SMAN 6 PALOPO 
Sumber : Tata Usaha SMAN 1 Palopo, Tata Usaha SMAN 2 Palopo, Tata Usaha 
SMAN 3 Palopo, Tata Usaha SMAN 4 Palopo, Tata Usaha SMAN 5Palopo, Tata 
Usaha SMAN 6 Palopo. 
 
Adapun jumlah kepala sekolah yaitu 6 orang dari seluruh sekolah. Berikut 
jumlah populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Populasi Penelitian Evaluasi Kompetensi Guru  
NO Populasi 
1 SMA NEGERI 1 PALOPO 
2 SMA NEGERI 2 PALOPO 
3 SMA NEGERI 3 PALOPO 
4 SMA NEGERI 4 PALOPO 
5 SMA NEGERI 5 PALOPO 
6 SMA NEGERI 6 PALOPO 
 
2. Sampel 
Sampel adalah jumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.59 Berdasarkan data  populasi yang diperoleh oleh peneliti pada saat 
observasi awal di SMAN se-Kota Palopo,  sampel yang digunakan peneliti sebagai 
subjek penelitian guru mata pelajaran matematika kelas XI tahun ajaran 2018/2019.  
                                                          





Pengambilan sampel guru matematika menggunakan sampling purposive. Sampling 
purposive adalah teknik penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada 
penelitian ini mengkhususkan pada kelas XI, ini  disebabkan ada  keenam sekolah 
tersebut  menerapkan kurikulum 2013 hanya pada kelas XI, sebahagian lainnya yang 
hanya menerapkan pada  kelas XII adapula yang belum menerapkan kurikulum 2013 
pada kelas X. Atas pertimbangan ini penelitian di fokuskan pada kelas XI. 
Tabel 3.3 Responden Penelitian  
No Nama Sekolah 
Responden 
Guru Matematika 
1 SMA Negeri 1 Palopo 4 
2 SMA Negeri 2 Palopo 3 
3 SMA Negeri 3 Palopo 3 
4 SMA Negeri 4 Palopo 2 
5 SMA Negeri 5 Palopo 1 
6 SMA Negeri 6 Palopo 2 
Jumlah 15 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah kompetensi guru yang terintegrasi 
dalam 4 kompetensi yakni, kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
professional. 
 
E. Instrument Penelitian 
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui 
validitas dan obyektifnya instrument penelitiannya. Instrument tersebut akan 
menjangkau semua varibael penelitian melacak sumber-sumber data secara akurat. 





difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data dan tingkat 
kepercayaan terhadap data itu. 
 Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, 
maka penulis menggunakan beberapa instrument sebagai alat pengumpulan berupa 
angket yang digunakan sebagai alat ukur  penilaian kompetensi guru. selain angket, 
peneliti juga melakukan wawancara terhadap responden terkait data yang diperlukan 
dala  penelitian ini serta dokumentasi sebagai instrument pendukung  penilaian 
kompetensi guru. Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.60  
Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam angket tertutup  yang sudah 
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih pada variabel 
Kompetensi Guru  yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
komptensi sosial dan kompetensi profesional. Sebelum menyusun instrumen, terlebih 
dahulu disusun kisi-kisi untuk mempermudah pembuatan butir-butir instrument 
dalam angket. Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam angket tertutup kompetensi 
guru dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan tabel kisi-kisi tersebut yang terlampir kemudian disusun butir-
butir instrument yang akan digunakan dalam mengumpulkan data untuk penelitian. 
Angket kinerja guru disusun dalam bentuk skala likert. Setiap butir pernyataan 
mengandung masing-masing empat alternatif respon yang diberikan bobot antara 1 
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sampai 4. Skala pengukuran disepakati sebagai acuan yang digunakan untuk 
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur 
tersebut apabila digunakan dapat menghasilkan data berupa kuantitatif.  
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
penyusunan item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap instrument yang mnggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata. Untuk keperluan 
analisis maka skor setiap alternative jawaban yang diberikan responden pada 
pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-) adalah sebagai berikut:61 







Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Jarang Sekali 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
Untuk mendeskripsikan hasil penelitian ini, maka dibuatlah kategori 
pengeleompokan skor hasil penelitian. Skor hasil penelitian dikelompokkan 






berdasarkan nilai presentase yang didapat dari pengolahan skala Likert, menjelaskan 
kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
1. 76%-100% : sangat baik 
2. 51%-75%  : baik 
3. 26%-50%  : cukup baik 
4. 0%-25%  : kurang baik.62 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagi berikut: 
1. Angket 
Instrument utama seperti angket, peneliti menggunakan lembar angket 
tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 
Sebelum menyusun instrument, terlebih dahulu peneliti menyusun kisi-kisi untuk 
mempermudah pembuatan butir-butir instrument dalam angket. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan unntuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini 
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mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan 
secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka 
(Face to face) maupun dengan menggunakan telepon.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara bebas/ wawancara 
bebas atau sering disebut tak berstruktur, yaitu wawancara di mana peneliti dalam 
menyampaikan pertanyaan pada responden tidak menggunakan pedoman. Cara ini 
pada umumnya akan lebih efektif dalam memperoleh informasi yang diinginkan . 
dengan wawancara bebas ini, peneliti dapat memodifikasi jalannya wawancara 
menjadi lebih santai, tidak menakutkan, dan membuat responden ramah dalam 
memberikan informasi.63 Wawancara pada penelitian ini dilakukan guna mendukung 
data yang diperoleh dari penyebaran angket pada responden. 
3. Dokumentasi 
Ini digunakan untuk mengumpulkan data yang menunjang penelitian seperti 
dokumentasi nama guru, jumlah guru, dan data penunjang lainnya selama penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Validitas 
Sebelum instrument digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan uji Reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrument yang 
akan digunakan. Teknik validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas 
isi. Peneliti meminta kepada beberapa orang validator untuk memberikan penilaian 
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terhadap instrument yang akan digunakan. Penilaian dilakukan dengan memberi 
ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. 
Instrument yang diberikan kepada validator untuk dilakukan validasi isi 
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrument berdasarkan pada indicator kriteria 
pengskoran menulis matematis yang tertera pada tabel. Dalam kisi-kisi tersebut 
terdapat variabel yang diteliti dengan indicator sebagai tolak ukurnya. 
Validator diberikan lembar validasi berdasarkan pedoman validasi yang 
ada pada Program Studi Tadris Matematika IAIN Palopo. Berikut ini aspek penilaian 
pada lembar validasi yang diberikan kepada validator : 
Tabel 3.5 Aspek Penilaian Instrument Angket64 
No Aspek yang dinilai 
Nilai  
1 2 3 4 
1 Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan jelas     
2 Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan 
indikator 
    
3 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
    
4 Menggunakan pernyataan yang komunikatif     
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
                                                          







Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 
tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Alkens’s berikut:65 





S =  r – lo 
r = skor yang diberikan validator 
lo = skor penilaian validitas terendah 
n = banyaknya validator 
c = skor penilaian tertinggi 
Setelah proses validitas dilakukan maka langkah berikutnya ialah 
melakukan uji reliabilitas dari instrument yang digunakan.  Sukardi mengungkapkan 
suatu instrument dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang 
dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.66 
Perhitungan reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan Software SPSS 
22. Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan drajat reliabilitas instrument yang 
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Table 3.6 Interpretasi Reliabilitas67 
Koefisien korelasi Kriteria reliabilitas 
0,81 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,61 ≤ 𝑟 ≤ 0,80 Tinggi 
0,41 ≤ 𝑟 ≤ 0,60 Cukup 
0,21 ≤ 𝑟 ≤ 0,40 Rendah 
0,00 ≤ 𝑟 ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Berdasarkan uji coba instrument yang telah dilakukan pada 15 sampel 
menunjukkan bahwa 27 item yg di uji cobakan, didapat hasil uji sebesar 0,642. 
Reliabilitas variable tersebut tersmasuk dalam kategori tinggi sehingga dapat 
dikatakan jika instrument tersebut reliable dan layak digunakan untuk penelitian. 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik analisis data pada penelitian ini ialah analisis statistik deskriptif yang 
menggambarkan kegiatan berupa pengumpulan data, penyususunan data, pengelolaan 
data, dan penyajian data ke dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagra agar 
mendapatkan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau 
peristiwa.68 
Lebih lanjut, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengolahan dan analisis dengan menggunakan metode  kuantitatif.  Adapun 
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perhitungan analisis statistika tersebut dengan menggunakan program  siap pakai 
yaitu statistical product and service solution (SPSS) versi 22 serta Microsoft Excel 22 
. Dimana pengelohan data untuk angket digunakan rumus perhitungan prosentase. 
Adapun data yang bersifat kuantitatif penulis menggunakan teknik analisis data 
dengan menggunakan angka-angka untuk menjelaskan data dari hasil penelitian.  
Adapun Hasil tabulasi angket peneliti paparkan dengan menggunakan 





P = Angka presentase yang dicari  
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Jumlah Frekuensi69 
a. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dari angket ditabulasi untuk masing-masing item, 
dengan menggunakan program SPSS 22 dapat diperoleh harga rerata, simpangan 
baku, modus, rentang nilai minimum dan nilai maksimum untuk setiap item 
penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai skor maksimal, 
skor minimal, rata-rata (M), dan simpanganbaku (SDi), Mean dari sekelompok angka 
adalah jumlah dari keseluruhan angka yang ada dibagi dengan banyaknya angka 
tersebut. Median adalah suatu nilai atau suatu angka yang membagi suatu distribusi 
data kedalam dua bagian yang sama besar. Modus tidak lain adalah suatu skor atau 
nilai yang mempunyai frekuensi paling banyak. Penentuan nilai mean, median, dan 
                                                          





modus dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 yang dapat dilihat hasilnya 
pada Lampiran. 
1) Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel distribusi frekuensi adalah tabel yang menyusun distribusi datanya 
dalam frekuensi.70 Tabel frekuensi merupakan alat penyajian data statistic yang terdiri 
atas kolom dan lajur/baris. 
Alat penyajian data statistik yang berbentuk kolom dan lajur di dalamnya 
dimuat angka yang dapat melukiskan atau menggambarkan pancaran atau pembagian 
frekuensi dan variabel yang sedang menjadi objek penelitian. Berikut cara 
membentuk daftar distribusi frekuensi:71 
a) Menentukan interval kelas 
Untuk menentukan interval kelas menggunakan rumus Sturges yaitu : 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan : 
K  = Jumlah interval kelas 
N  = Jumlah data 
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b) Menghitung rentang data 
Untuk mencari rentang data dapat dilakukan dengan cara mengurangi 
skor maksimal dengan skor minimal. 
c) Menentukan lebar kelas 
Untuk menentukan lebar kelas dapat dilakukan dengan rumus struges, 
yaitu: 




2) Diagram Lingkaran (Pie Chart) 
Diagram lingkaran digunakan untuk membandingkan data dari berbagi 
kelompok, luas dan sempitnya pada bagian lingkaran menunjukkan tinggi rendahnya 
frekuensi suatu kelompok.72 
3) Kecenderungan Variabel 
Kriteria kategori kecenderungan yang digunakan didasarkan pada Mean 
Ideal (Mi( dan standar deviasi ideal (SDi). Untuk menentukan kriteria skor dengan 
menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala yang dimodifikasi sebagai 
berikut: 
Tabel 3.7 Kelas Interval73 
No Interval Kategori 
1 Mi + 1,8 SDi ≤ X Sangat Baik 
2 Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi Baik 
3 Mi – 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi Cukup Baik 
4 Mi – 1,8 SDi < X ≤ Mi – 0,6 SDi Kurang Baik 
5 X ≤ Mi – 0,6 Sdi Tidak Baik 
Sumber : Saifuddin Azwar (2012: 163) 








Mi  : Nilai rerata (Mean Ideal) 
X  : Skor 
SDi : Standar Deviasi 
Sedangkan harga Mean ideal (mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) 
diperoleh berdasarkan Rumus berikut :74 
Mean ideal (Mi)  = 
1
2
× (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 
Standar Deviasi ideal (SDi)  = 
1
6
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Palopo 
Pencetus pertama untuk mendirikan SMA di palopo adalah Bapak Andi 
Muhammad. Dimana sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Palopo adalah sekolah 
yang tertua di tanah Luwu, sekolah ini diresmikan pada tanggal 4 september 1957 
dengan jumlah siswa sebananyak 49 orang, dengan tenaga pengajar sebanyak 13 
orang, dengan memiliki jurusan C atau program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Sekolah Menengah Atas (SMA) persiapan Negeri Palopo di Dirikan dengan nama 
sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 158 Palopo. Pada Tanggal 1 Agustus 1960 
tentang  SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No :328/SK/B III/1960 SMA 
Persiapan Negeri Palopo, di Negerikan.  Pada tahun 1960 sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 158 berubah nama menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 
Palopo. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Palopo terletak diantara dua 
sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu sebelah selatan SMP Negeri 1 Palopo dan 
sebelah utara SMP Negeri 7 Palopo tepatnya di jalan Andi Pangerang No. 4 




 Adapun visi dan misi SMA Negeri 1 Palopo adalah sebagai berikut : 
1) Visi 
Menjadi sekolah unggul dalam mutu yang berlandaskan iman dan taqwa 
serta berwawasan teknologi informasi dengan tetap berpijak pada budaya. 
2) Misi 
a) Melaksanakan dan bimbingan secara efektif , sehingga siswa dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal berdasarkan etika, 
logika, estetika dan kinestika; 
b) Mendorong dan membantu guru untuk berkreasi dalam mengembangkan materi 
pokok bahan ajar dengan memanfaatkan berbagai media termasuk media TIK; 
c) Menetapkan system manajemen berbasis sekolah dengan partisipasi seluruh 
stake holders sekolah; 
d) Menetapkan system belajar tuntas (Mastery Learning) sehigga siswa memiliki 
kompetensi sesuai standar kompetensi yang ditetapkan; 
e) Mengakomodasi kecakapan hidup (Life Skill) secara terpadu dan proporsional 
dalam proses pembelajaran. 
f) Mengembangkan kompetensi dasar siswa secara seimbang antara ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
g) Memaksimalkan pengelolahan dan penggunaan laboratorium dan computer, 




h) Meningkatkan kemampuan dan fasilitas layanan internet kepada siswa kelas X, 
guru serta staf TU.75 
b. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 2 Palopo 
MA Negeri 2 Palopo yang berlamat di Jalan Garuda No. 18 Perumnas 
Palopo, berdiri dan mulai beroperasi pada 1 Juni 1983. Pada awal berdirinya SMAN 
2 Palopo dinakhodai oleh Bapak Muhammad Yusuf Elere, BA yang langsung 
menanamkan disiplin yang tinggi dengan prinsip SAYA MALU TERLAMBAT yang 
dibarengi dengan displin belajar yang tinggi. Usaha tersebut merupakan onggak 
untuk membuktikan bahwa SMAN 2 Palopo yang terletak di pinggiran Kota Palopo, 
bukanlah sekolah pinggiran namun mampu bersaing dengan sekolah-sekolah 
lain.Dibawah pimpinan Bapak Drs. Abd. Rahim Kuty, SMA Negeri 2 Palopo banyak 
meraih penghargaan baik dari tingkat Kabupaten/Kota, TIngkat Propinsi sampai ke 
Tingkat Nasional, yaitu Juara I Wawasan Wiyata Mandala Tingkat Nasional dan 
Juara Kebersihan Sekolah oleh Dinas Lingkungan Hidup. selain itu juga meraih 
banyak juara dalam berbagai Lomba baik di bidang akademik maupun Non-
Akademik. 
Keberhasilan tersebut terus di lanjutkan oleh Bapak Drs. Zainuddin Lena, 
juga oleh Bapak Drs. Muhammad Jaya, M.Si yang merintis pembelajaran berbasis 
komputer serta berhasil mengirim perwakilan siswa ke Olimpiade Sains Tingkat 
Propinsi. Prestasi tersebut secara berkesinambungan dilanjutkan oleh kepala sekolah 
selanjutnya hingga sekarang ini. 
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah identitas SMA Negeri 2 Palopo: 
                                                          




1) Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Palopo 
2) Tanggal resmi berdiri : 09 September 1983 
3) No. SK Mendikbud : 0473/O/1983 
4) Alamat Sekolah  
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Kabupaten/Kota  : Palopo 
Kecamatan  : Bara 
Kelurahan  : Rampoang 
Jalan   : Garuda No. 18 Palopo 
Kode Pos   :  91914 
Telepon Fax  : 0471-22244 / 3311800 
Adapun visi dan misi SMA Negeri 2 Palopo adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
Menjadi sekolah unggul dalam mutu yang berdasarkan iman dan taqwa 
serta berwawasan teknologi informasi dengan tetap berpihak pada budaya bangsa. 
2) Misi 
a) Melaksanakan   pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal sesuai optimal dengan potensi yang dimiliki. 
b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah.  
c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya agar 




d) Menumbuhkan  penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut  dan terhadap 
budaya bangsanya sehingga dapat menjadi kreatif dalam bertindak. 
e) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh stakeholder  
sekolah. 
f) Mewujudkan sekolah IDAMAN (Indah, Damai, dan Aman) sesuai dengan motto 
pembangunan Kota Palopo.76 
c. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 3 Palopo 
SMA Negeri 3 Palopo didirikan pada tahun 1975 berdasarkan keputusan  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor : 0281/0/1975 dengan nama SMPP 
diatas tanah seluas 43.288 m2 yang terletak di Jl. Jenderal Sudirman No. 52 kota 
Palopo, dan letak geografisnya sangat strategis karena berada di jalan proses antar 
provinsi di perkotaan Kota Palopo. Pada tahun 1985 SMPP diubah menjadi SMA 
Negeri 3 Palopo, berdasrkan Kep.  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 
0353/0/1985 tanggal, 9 Agustus 1985, tahun 1977 diubah menjadi SMU dan pada 
tahun 2004 kembali menjadi SMA, pada tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk sebagai 
percontohan (pilot project) ICT, dan tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk  sebagai 
percontohan (pilot project) ICT, dan tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk sebagai 
rintisan sekolah bertaraf internasional berdasarkan SK direktur pembinaan SMA 
Dirjen Manajemen Pend. Dasar Menengah Dep. Pend. Nasional tahun Anggaran 
2007 Nomor 697/C4/MN/2007. Sejak berdirinya telah 9 kali mengalami penggantian 
kepala sekolah begitu pula dalam proses belajar mengajar, beberapa kali mengalami 
perubahan kurikulum yaitu : 
                                                          




1. Kurikulum 1975 
2. Kurikulum 1984 
3. Kurikulum 1994 
4. Kurikulum 2004 
5. Kurikulum KTSP 
6. Kurikulum KTSP 2013 
1) Identitas Sekolah 
a) Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Palopo 
b) Tahun Berdiri  : 1975 
c) No. SK Mendikbud : 0281/0/1975 
d) Alamat Sekolah 
Provinsi  : Sulawesi Selatan 
Kecamatan  : Wara 
Jalan   : Andi Djemma No. 52 
Kode Pos  : 91921 
Telepon/Fax  : (0471) 21306/ (0471) 22041 
e-Mail   : sman3-palopo@telkom.net 
Website  : http://www.sman3-plp.sch.id 
Guru merupakan komponen utama di sekolah, yang menjadi teladan yan 
baik bagi seluruh siswanya. Baik buruk dan maju mundurnya suatu sekolah 
dipengaruhi oleh para pendidik di sekolah itu senidri baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. Diketahui jumlah guru sebanyak 67 orang dan staf sebanyak 17 orang. 




Negeri 3 Palopo sangat memadai. Sarana dan prasarana merupakan hal terpenting 
dalam menentukan kelancaran proses belajar mengajar dapat berjalan dengan aman 
dan nyaman untuk memahami pelajaran. 
Adapun visi dan misi SMA Negeri 3 Palopo adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
       Unggul dalam mutu yang bernuansa religius berpijak pada budaya bangsa, 
berwawasan lingkungan dan internasional. 
2) Misi 
a) Menumbuhkan semangat keunggulan pada siswa secara intensif sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. 
b) Membantu dan mendorong siswa untuk menggali potensi dirinya sehingga 
dapat dikembangkan secara optimal dan mampu bersaing secara global / 
internasional. 
c) Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut dan terhadap budaya 
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
d) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah 
dan stekeholders sekolah. 
e) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal, dengan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. 
f) Mengembangkan budaya lokal untuk menumbuhkan budaya bangsa. 
g) Menumbuhkan dan menanamkan kecintaan terhadap lingkungan yang asri 




d. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 4 Palopo 
SMAN 4 Palopo adalah Sekolah Menengah atas (SMA) Negeri  yang 
berlokasi di Propinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Kota Palopo yang beralamatkan di 
Jl. Bakau Balandai Palopo. Sekolah ini menggunakan kurikulum 2006 sebagai KTSP 
dan Agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan Agamanya. 
Pendirian sekolah ini, dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan 
di Sulawesi Selatan khususnya di Kota palopo, sebagai wadah dan wahana untuk 
menciptakan sumber daya Manusia yang berilmu, bermutu dan berakhlak mulia 
sebagaimana amanah “ Tujuan Pendidikan Nasional “ yang berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945. Sebelumnya keberadaan SMAN 4 Palopo diawali dengan berdirinya 
Sekolah Pendidikan Guru (SPG), kemudian pada tahun 1993 dibawah pimpinan 
bapak Drs. Zainuddin Lena barulah SPG beralih fungsi menjadi SMAN 4 Palopo dan 
seluruh kegiatan sekolah, di pusatkan dijalan Bakau Balandai Palopo. 
Sejak perubahan status dari SPG Palopo menjadi SMAN 4 Palopo, 
menjadikan sekolah ini berkembang baik mulai dari jumlah siswa maupun dari 
kompetensi siswanya.  Dari tahun ketahun SMAN 4 Palopo mengalami perubahan 
yang cukup signifikan, dilihat dari kondisi pembangunan dan fasilitas yang cukup 
memadai serta berbagai macam prestasi yang diperoleh siswa-siswi SMAN 4 Palopo. 
Sekolah ini banyak meraih penghargaan baik dari tingkat Kabupaten/Kota, tingkat 
Propinsi sampai ke tingkat Nasional. Bukan hanya itu, mereka juga meraih banyak 
juara dalam berbagai ajang perlombaan baik di bidang akademik maupun non-




Adapun visi dan misi SMA Negeri 4 Palopo adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
Sekolah berbasis imtaq, menguasai iptek, berprestasi dalam olah raga, dan 
seni, memiliki kreatifitas, serta tetap berpijak pada budaya bangsa. 
2) Misi 
a) Mengembangkan kompetensi keagamaan dengan menanamkan 
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
b) Mengembangkan kompetensi akademik yang meliputi pengetahuan, 
sikap keterampilan guna meningkatkan wawasan ilmu dan teknologi 
c) Meningkatkan metode pembelajaran yang efektif dan inovatif sesuai 
dengan tuntutan zaman. 
d) Mengembangkan sarana dan jaringan tehnologi informasi dan 
komunikasi dalam kegiatan proses pembelajaran  
e) Menciptakan  suasana belajar yang aman dan kondusif melalui 
ketahanan sekolah yang mantap dan kuat. 
f) Mananamkan semangat budaya bangsa kepada peserta didik yang 
didasarkan pada keterampilan yang profesionalisme 
g) Menggali potensi, bakat dan minat peserta didik dalam bidang 
olahraga dan seni 
h) Menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam melakukan penelitian 
ilmiah dan kewirausahaan.77 
                                                          




e. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 5 Palopo 
SMA Negeri 5 Palopo berdiri berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional dan persemian penggunaannya pada tanggal 7 Maret 2007. Pendirian 
sekolah ini untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan di Sulawesi Selatan dan 
khususnya di Kota Palopo, sebagai wadah dan wahana untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang berilmu, bermutu dan berakhlak sebagaimana amanah “Tujuan 
Pendidikan Nasional” yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
SMA Negeri 5 Palopo pertama kali menerima siswa baru melalui Kantor 
Dikpora Kota Palopo sebanyak 3 kelas dengan jumlah siswa 120 orang. Dan pada 
tanggal 30 Juli secara resmi diserahkan oleh bapak Kadis Dikpora Kota Palopo yang 
diwakili Dikmen Bapak Drs. Supriono, M.Si kepada pihak sekolah di Lapangan 
Upacara SMA PGRI Palopo sebagai tempat belajar sementara selama proses 
penyelesaian gedung SMA Negeri 5 Palopo dan tepatnya hari Senin tanggal 26 
Februari 2007 pertama KBM berlangsung dan pada tanggal 7 Maret 2007 diresmikan 
oleh Bapak Wali Kota Palopo. 
SMA Negeri 5 Palopo pertama kali melaksanakan proses pembelajaran 
selama kurang lebih 7 bulan di SMA PGRI Palopo yang diasuh oleh 5 orang guru 
berkat manajerial kepala sekolah dan kemampuan dan keuletan guru ditunjang dari 








 Adapun visi dan misis SMA Negeri 5 Palopo adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
Menjadi sekolah andalan dalam berbagai prestasi berdasarkan Iman dan 
Taqwa dengan tetap berpijak pada budaya bangsa. 
2) Misi 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
b) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
stakeholder sekolah. 
c) Mendorong dan membantu guru untuk berkreasi dalam 
mengembangkan diri sesuai dengan karakteristik setiap mata pelajaran. 
d) Mengembangkan Kompetensi Dasar siswa secara seimbang antara 
rana kognitif, efektif dan psikomoto. 
e) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama yang 
dianut dan budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
f) Memotivasi dan mengembangkan bakat, minat siswa melalui 
pembinaan olahraga dan seni. 
g) Menciptakan proses pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis dan dialogis.78 
f. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 6 Palopo 
SMA Negeri 6 Palopo adalah SMA Rintisan Pendidikan Berbasis 
Keunggulan Lokal. Berdasarkan surat penyampaian Direktorat Pembinaan SMA 
                                                          




dengan Nomor 501/C4/LL/2007 tertanggal 25 Mei 2007 dan pada tahun pelajaran 
2008/2009 melalui Keputusan Direktur Pembinaan SMA Direktorat Jenderal 
Manajemen Pendidikan Nasional dengan Nomor 1216/CA/MN/2008 tentang 
Penepatan 30 SMA Rintisan Pusat Sumber Belajar (PSB) tertanggal 22 Oktober 
2008. Penjelasan sejarah SMAN 6 Palopo ex SMA Tri Dharma MKGR melalui rapat 
pengurus Yayasan pada tanggal 13 Mei 2009 dengan Keputusan Perubahan Status 
Sekolah dari Swasta menjadi Negeri dan dilanjutkan dengan proses penetapan hasil 
TIM LIMA oleh pengurus yayasan pendidikan Tridharma MKGR Kota Palopo pada 
tanggal 20 Mei 2009 dengan hasil keputusan adalah menyerahkan ke pemimpinan 
daerah untuk dijadikan SMA Negeri yang di resmikan oleh Bapak Wali Kota Palopo 
yaitu H.P.A Tendriadjeng pada tanggal 30 September 2009 setelah diresmikan maka 
semua siswa baik kelas X, kelas XI IPA/IPS maupun kelas XII IPA/IPS dinyatkan 
Negeri. 
Perubahan status sekolah membuat warga sekolah semakin dewasa dan 
sadar bahwa di dunia ini tidak ada yang kekal abadi semuanya dapat saja berubah 
seperti halnya Kurikulum 2004 yang baru di pahami dan di adaptasi, sudah harus 
mengikuti perubahan kurikulum yang diolah dan dilaksanakan oleh satuan yang 
disebut Kurikulum Tingakt Satuan Pendidikan (KTSP). 
Adapun visi dan misi SMA Negeri 6 Palopo adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
Menjadi sekolah unggul dalam mutu yang berdasarkan Iman dan Taqwa 






a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal 
berlandaskan etika, logika, estetika dan kinetik. 
b) Mendorong dan membantu guru untuk berkrasi/mengembangkan 
secara kreatif materi-materi pokok bahan ajar sesuai karakteristik setiap mata 
pelajaran dan memanfaatkan berbagai media termasuk media TIK. 
c) Menerapkan sistem manajemen berbasis sekolah dan partisipasi 
seluruh stake holder sekolah. 
d) Menerapkan sistem belajar tuntas (mastery learning) sehingga siswa 
mempunyai kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang diterapkan. 
e) Mengakomodasi kecakapan hidup (life skill) secara terpadu dan 
proposal dalam proses pembelajaran. 
f) Mengembangkan kompetensi dasar siswa secara seimbang antara rana 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
g) Memaksimalkan pengelolaan dan penggunaan laboratorium komputer. 
h) Meningkatkan kemampuan fasilitas layanan internet kepada seluruh 





                                                          




2. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu kompetensi guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika. Kompetensi 
guru dinilai dengan menggunakan angket yang diberikan kepada 15 orang guru mata 
pelajaran matematika kelas XI yang merupakan sampel dari populasi guru di SMAN 
Se-Kota Palopo yang berjumlah 6 sekolah. Penelitian ini mengkhusukan kepada guru 
mata pelajaran matematika yang menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan peneliti pada bulan juni-juli 2018, sekolah yang menerapkan 
kurikulum 2013 bervariasi. Ada yang menerapkan hanya kelas  XI, adapula yang 
menerapkan pada kelas X dan XI, dan adapula yang menerapkan pada kelas X,XI, 
XII. Data ini didapatkan pada tahun ajaran 2018/2019. Sehingga pada penelitian ini 
hanya memfokuskan pada kelas XI sebab, dari keenam sekolah yang menjadi 
populasi, kelas XI pada tahun ajaran 2018/2019 merupakan kelas yang menerapkan 
kurikulum 2013 pada proses pembelajaran matematika. 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah kompetensi 
guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 yang terintegrasi dalam empat 
kompetensi yakni kompetensi pedgogik, kompetensi kepribadian, komptensi sosial, 
dan kompetensi professional. 
a. Kompetensi Pedagogik dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
pada pembelajaran matematika 
Indikator Kompetensi Pedogogik diukur menggunakan angket dengan 7 
sub indikator yang terintegrasi dalam 7 pernyatan mempunyai skor yang diperoleh 




menggunakan SPSS 22 for windows diperoleh mean (M) sebesar 24,93, median (Me) 
sebesar 25, Modus sebesar 24 dan standar Deviasi sebesar 1,438.  
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 15 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 15 = 
4,89 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
maksimal – nilai minimal + 1, sehingga diperoleh rentang data sebesar 27 -23 +1 = 3. 
Sedangkan panjang kelas yaitu rentang / jumlah kelas = 3/5 = 0,6 dibulatkan menjadi 
1.  Distribusi frekuensi Variabel Indikator Kompetensi Pedagogik dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Indikator kompetensi Pedagogik  
No Interval F Presentase 
1 23 2 13% 
2 24 5 33% 
3 25 4 27% 
4 26 0 0% 
5 27 4 27% 
Total 15 100% 
Sumber : Microsoft Excel 2010 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi indikator kompetensi pedagogik 










Gambar 4.1 Histogram Frekuensi Kompetensi Pedagogik 
Tabel dan histogram tersebut, menunjukan frekuensi indikator 
kompetensi pedagogik paling banyak pada interval 24 sebanyak 5 Guru (33%) 
memiliki skor total angket dan paling sedikit pada interval 23 sebanyak 2 guru (13%) 
memiliki skor total angket 23. 
Dari responden sebanyak 15 guru mata pelajaran matematika, didapatkan 
hasil penelitian bahwa dari 7 butir pernyataan dapat diketahui Nilai Minimum 7, Nilai 
maksimum 28, Mi 17,5 dan nilai SDi 3,5. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
dideskripsikan kompetensi pedagogik guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
2013 pada pembelajaran matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Kategorisasi Indikator kompetensi Pedagogik 
No Skor Frekuensi Presentase Kategori 
1 24 ≤ X 8 53% Sangat Baik 
2 20 ≤ X < 24 7 47% Baik 
3 15 ≤ X < 20 0 0% Cukup Baik 
4 11 ≤ X < 15 0 0% Kurang Baik 
5 X < 11 0 0% Tidak Baik 
Total 15 100% 
 






















 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penilian peserta didik terhadap 
kompetensi pedagogic guru mata pelajaran matematika Pada kategori sangat baik 
sebanyak 8 guru (53%), kategori baik sebanyak 7 guru (47%).  Kompetensi 
pedagogik guru mata pelajaran matematika dapat dikategorikan sangat baik karena 
mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat baik sebanyak 8 orang 
guru (53%). Kecenderungan penilaian diri pada kompetensi pedagogic guru mata 
pelajaran matematika diatas dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Kompetensi Pedagogik 
b. Kompetensi Kepribadian dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
pada pembelajaran matematika 
Indikator Kompetensi kepribadian diukur menggunakan angket dengan 6 
sub indikator yang terintegrasi dalam 6 pernyatan mempunyai skor yang diperoleh 













menggunakan SPSS 22 for windows diperoleh mean (M) sebesar 22,53, median (Me) 
sebesar 23, Modus sebesar 23 dan standar Deviasi sebesar 1,4.  
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 15 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 15 = 
4,89 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
maksimal – nilai minimal + 1, sehingga diperoleh rentang data sebesar 24 -19 +1 = 6. 
Sedangkan panjang kelas yaitu rentang / jumlah kelas = 6/5 = 1,2dibulatkan menjadi 
1.  Distribusi frekuensi Variabel Indikator Kompetensi kepribadian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Indikator kompetensi kepribadian  
No Interval F Presentase 
1 24 4 27% 
2 23 5 33% 
3 22 3 20% 
4 21 2 13% 
5 20 0 0% 
6 19 1 7% 
Total 15 100% 
Sumber : Microsoft Excel 2010 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi indikator kompetensi kepribadian 









Gambar 4.3 Histogram Frekuensi Kompetensi Pedagogik  
Tabel dan histogram tersebut, menunjukan frekuensi indikator 
kompetensi kepribadian paling banyak pada interval 23 sebanyak 5 Guru (33%) 
memiliki skor total angket 23 dan paling sedikit pada interval 19 sebanyak 1 guru 
(7%) memiliki skor total angket 19. 
Dari responden sebanyak 15 guru mata pelajaran matematika, didapatkan 
hasil penelitian bahwa dari 6butir pernyataan dapat diketahui Nilai Minimum 6, Nilai 
maksimum 24, Mi 15 dan nilai SDi 3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
dideskripsikan kompetensi kepribadian guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
2013 pada pembelajaran matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi Kategorisasi Indikator kompetensi Kepribadian 
No Skor Frekuensi Presentase Kategori 
1 20 ≤ X 14 93% Sangat Baik 
2 17 ≤ X < 20 1 6,7% Baik 
3 13 ≤ X < 17 0 0% Cukup Baik 
4 10 ≤ X < 13 0 0% Kurang Baik 
5 X < 10 0 0% Tidak Baik 
Total 15 100% 
 


























 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penilian peserta didik terhadap 
kompetensi kepribadian guru mata pelajaran matematika Pada kategori sangat baik 
sebanyak 14 guru (93%), kategori baik sebanyak 1 guru (6,7%).  Kompetensi 
kepribadian guru mata pelajaran matematika dapat dikategorikan sangat baik karena 
mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat baik sebanyak 14 orang 
guru (93%). Kecenderungan penilaian diri pada kompetensi kepribadian guru mata 
pelajaran matematika diatas dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.4 Diagram Lingkaran Kompetensi Kepribadian 
c. Kompetensi sosial dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran matematika 
Indikator Kompetensi sosial diukur menggunakan angket dengan 3 sub 
indikator yang terintegrasi dalam 5 pernyatan serta mempunyai skor yang diperoleh 













menggunakan SPSS 22 for windows diperoleh mean (M) sebesar 17,87, median (Me) 
sebesar 18, Modus sebesar 18 dan standar Deviasi sebesar 0,6.  
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 15 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 15 = 
4,89 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
maksimal – nilai minimal + 1, sehingga diperoleh rentang data sebesar 19 -17+1 = 3. 
Sedangkan panjang kelas yaitu rentang / jumlah kelas = 3/5 = 0,6 dibulatkan menjadi 
1.  Distribusi frekuensi Variabel Indikator Kompetensi sosial dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi Indikator kompetensi Sosial  
No Interval F Presentase 
1 19 2 13 % 
2 18 9 60% 
3 17 4 27% 
Total 15 100% 
Sumber : Microsoft Excel 2010 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi indikator kompetensi Sosial 










Gambar 4.5 Histogram frekuensi Kompetensi Sosial 
 
Tabel dan histogram tersebut, menunjukan frekuensi indikator 
kompetensi Sosial paling banyak pada interval 18 sebanyak 9 Guru (60%) memiliki 
skor total angket 18 dan paling sedikit pada interval 19 sebanyak 1 guru (13%) 
memiliki skor total angket 19. 
Dari responden sebanyak 15 guru mata pelajaran matematika, didapatkan 
hasil penelitian bahwa dari 5 butir pernyataan dapat diketahui Nilai Minimum 5, Nilai 
maksimum 20, Mi 12,5 dan nilai SDi 2,5. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
dideskripsikan kompetensi sosial guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
pada pembelajaran matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Distribusi Kategorisasi Indikator kompetensi Sosial 
No Skor Frekuensi Presentase Kategori 
1 18 ≤ X   2 13% Sangat Baik 
2 14 ≤ X < 18 13 87% Baik 
3 12 ≤ X < 14 0 0% Cukup Baik 
4 7 ≤ X < 12 0 0% Kurang Baik 
5 X < 7 0 0% Tidak Baik 
Total 15 100%   






















 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penilian peserta didik terhadap 
kompetensi Sosial guru mata pelajaran matematika Pada kategori baik sebanyak 13 
guru (87%), kategori sangat baik  sebanyak 2 guru (13%).  Kompetensi Sosial guru 
mata pelajaran matematika dapat dikategorikan baik karena mayoritas memberikan 
penilaian diri pada kategori sangat baik sebanyak 13 orang guru (87%). 
Kecenderungan penilaian diri pada kompetensi sosial guru mata pelajaran matematika 
diatas dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut : 
 
Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Kompetensi Sosial 
 
d. Kompetensi Profesional dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
pada pembelajaran matematika 
Indikator Kompetensi profesional diukur menggunakan angket dengan 3 
sub indikator yang terintegrasi dalam 9 pernyatan serta mempunyai skor yang 
diperoleh guru yakni nilai tertinggi 36 dan nilai terendah 30. Dari nilai tersebut 
dianalisis menggunakan SPSS 22 for windows diperoleh mean (M) sebesar 32,20, 















Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 15 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 15 = 
4,89 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
maksimal – nilai minimal + 1, sehingga diperoleh rentang data sebesar 36 - 30+1 = 7. 
Sedangkan panjang kelas yaitu rentang / jumlah kelas = 7/5 = 1,4 dibulatkan menjadi 
1.  Distribusi frekuensi Variabel Indikator Kompetensi profesional dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Indikator kompetensi profesional 
No Interval F Presentase 
1 36 1 7% 
2 35 1 7% 
3 34 2 13% 
4 33 2 13% 
5 32 2 13% 
6 31 4 27% 
7 30 3 20% 
Total 15 100% 
Sumber : Microsoft Excel 2010 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi indikator kompetensi profesional 









Gambar 4.7 Diagram Lingkaran Kompetensi Profesional 
Tabel dan histogram tersebut, menunjukan frekuensi indikator 
kompetensi profesional paling banyak pada interval 31 sebanyak 4 Guru (27%) 
memiliki skor total angket 4 dan paling sedikit pada interval 35 dan 36  sebanyak 1 
guru (7%) memiliki skor total angket 36. 
Dari responden sebanyak 15 guru mata pelajaran matematika, didapatkan 
hasil penelitian bahwa dari 9 butir pernyataan dapat diketahui skor  Minimum 9, skor 
maksimum 36, Mi 22,5 dan nilai SDi 4,5. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
dideskripsikan kompetensi profesional guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
2013 pada pembelajaran matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Distribusi Kategorisasi Indikator kompetensi profesional 
No Skor Frekuensi Presentase Kategori 
1 31 ≤ X 3 20% Sangat Baik 
2 25 ≤ X < 31 12 80% Baik 
3 20 ≤ X < 25 0 0% Cukup Baik 
4 14 ≤ X < 20 0 0% Kurang Baik 
5 X < 14 0 0% Tidak Baik 
Total 15 100%   





















 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penilian peserta didik terhadap 
kompetensi profesional guru mata pelajaran matematika Pada kategori sangat baik 
sebanyak 12 guru (80%), kategori sangat baik  sebanyak 3 guru (20%).  Kompetensi 
profesional guru mata pelajaran matematika dapat dikategorikan baik karena 
mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat baik sebanyak 12 orang 
guru (80%). Kecenderungan penilaian diri pada kompetensi profesional guru mata 
pelajaran matematika diatas dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Kompetensi Profesional 
3. Pembahasan 
Berdasrkan hasil penelitian yang dilkakukan pada bulan Juni-Agustus 
2019, Guru mata pelajaran matematika kelas XI di SMAN Se-Kota Palopo Tahun 
ajaran 2018/2019 sudah memiliki kemampuan mengolah peserta didik yang meliputi 













sebagai pendidik di kalangan masyarakat maupun warga sekolah, serta memiliki 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ria Widarsih dan Nahiyah Jaidi Faraz, 
Mahasiswi Universitas Yogyakarta  Kebumen pada tahun 2016 dengan judul 
“Evaluasi Kinerja Guru IPS SMP Berdasarkan Standar Kompetensi Guru di 
Kabupaten Kebumen”. Adapun hasil penelitiannya adalah: “kompetensi pedagogik  
guru IPS SMP di Kabupaten Kebumen dalam kategori baik dengan presentase 
88,00%, kompetensi kepribadian IPS SMP di Kabupaten Kebumen dalam kategori 
amat baik dengan presentase 93,09%, kompetensi sosial guru IPS SMP di Kabupaten 
Kebumen dalam Kategori baik dengan presentase sebesar 88,65%, serta kompetensi 
professional IPS SMP di Kabupaten Kebumen dalam kategori baik dengan presentase 
sebesar 79,53%”.80 Sedangkan pada penelitian ini, menunjukkan bahwa penilaian 
terhadap diri sendiri yang dilakukan oleh 15 guru mata pelajaran matematika dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran yakni  kompetensi 
pedagogik sebesar 53% berada Pada kategori sangat baik dan 47% pada kategori 
baik, kompetensi kepribadian sebesar 93% berada Pada kategori sangat baik dan 
sebesar 6,7% pada kategori baik, kompetensi sosial sebesar 87% Pada kategori baik 
dan 13% pada kategori sangat baik  sebanyak 2 guru (13%), dan kompetensi 
profesional  sebesar 80% berada pada kategori baik dan 20% pada kategori sangat 
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru yang dimiliki oleh guru 
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kompetensi guru di Kabupaten Kebumen,” Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 3, no. 2 (2016): 




kelas XI SMAN Se-Kota Palopo tahun ajaran 2018/2019 berada pada kategori sangat 
baik.  
 Berikut uraian hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian diri berupa 
pengisian angket yang diisi oleh guru mata pelajaran matematika di SMAN Se-Kota 
Palopo tahun ajaran 2018/2019. 
1. Kompetensi Pedagogik 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika terhadap kompetensi 
pedagogik dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran 
Pada kategori sangat baik sebanyak 8 guru (53%), kategori baik sebanyak 7 guru 
(47%).  Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran matematika dapat dikategorikan 
sangat baik karena mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat baik 
sebanyak 8 orang guru (53%). 
Kompetensi pedagogik merupakan keampuan mengolah peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik yang meliputi: Pemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 
pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Beberapa 
aspek terkait guru berada pada kategori sangat baik. Ini membuktikan bahwa 
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru mata pelajaran matematika kelas XI di 




diinginkan oleh dunia pendidikan saat ini yakni mampu mengolah peserta didik 
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran matematika. 
2. Kompetensi kepribadian 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika terhadap kompetensi 
kepribadian dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran 
Pada kategori sangat baik sebanyak 14 guru (93%), kategori baik sebanyak 1 guru 
(6,7%).  Kompetensi kepribadian guru mata pelajaran matematika dapat 
dikategorikan sangat baik karena mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori 
sangat baik sebanyak 14 orang guru (93%). 
Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang 
meliputi: Mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, 
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri, 
serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. Berdasarkan penelitian tersebut, 
dapat disimpulkanbahwa guru mata pelajaran  matematika  kelas XI di SMAN Se-
Kota Palopo Tahun ajaran 2018/2019 telah memiliki kepribadian yang sangat baik 
dalam proses pembelajaran. Seorang guru seyogyanya harus memiliki aspek-aspek 
terkait kompetensi kepribadian. Kepribadian yang seperti ini terukur dari kemampuan 
guru dalam mengelola emosinya dengan baik. Hal ini sangat penting bagi setiap guru 
karena banyak problematik pendidikan yang disebabkan pibadi guru yang kurang 
mantap, stabil, dan dewasa. Fenomena ini sering membuat guru melakukan tindakan-
tindakan yang tidak professional dan tidak terpuji yang dapat merusak citra dan 






3. Kompetensi sosial 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika terhadap kompetensi 
sosial dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran Pada 
kategori baik sebanyak 13 guru (87%), kategori sangat baik  sebanyak 2 guru (13%).  
Kompetensi Sosial guru mata pelajaran matematika dapat dikategorikan baik karena 
mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat baik sebanyak 13 orang 
guru (87%). 
Kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berperan dalam hal-hal berkomunikasi lisan dan tulisan, 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional serta bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kompetensi 
sosial guru matematika dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dibatasi hanya 
pada proses pembelajaran, sehingga kompetensi sosial pada penelitian ini hanya 
mencakup kompetensi sosial yang hubungannya  dengan peserta didik serta warga 
sekolah terkait proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa guru 
memiliki kompetensi sosial yang baik dalam berkomunikasi terhadap peserta didik 




serta mampu membangun komunikasi yang baik kepada peserta didik. Teman 
sejawat, warga sekolah serta orang tua/wali murid. 
 
4. Kompetensi Profesional 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika terhadap kompetensi 
profesional dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran 
Pada kategori sangat baik sebanyak 12 guru (80%), kategori sangat baik  sebanyak 3 
guru (20%).  Kompetensi profesional guru mata pelajaran matematika dapat 
dikategorikan baik karena mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat 
baik sebanyak 12 orang guru (80%). 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: Konsep, struktur, dan metode 
keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, Materi ajar yang 
ada dalam kurikulum sekolah\Hubungan konsep antarmata pelajaran terkait, serta 
Penerapan ko nsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar 
guru mata pelajaran  matematika  kelas XI di SMAN Se-Kota Palopo Tahun ajaran 
2018/2019 berada pada kategori sangat baik dari berbagai aspek terkait kompetensi 
Profesional. Ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang menunjukan bahwa sebagian 
besar guru mata pelajaran  matematika  telah mengimplementasikan  Konsep, 
struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi 
ajar  pada proses pembelajaran  matematika kurikulum 2013 , menguasai, terampil 




pertanyaan atau pendapat peserta didik dengan baik, memahami materi pelajaran 
yang diajarkan secara mendalam. Kemudian, guru mata pelajaran  matematika  telah 
mengimplementasikan  Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah\Hubungan 
konsep antarmata pelajaran terkait pada proses pembelajaran  matematika kurikulum 
2013,  menjelaskan kompetensi Dasar sesuai dengan KI 1, KI 2,KI 3, dan KI 4 pada 
proses pembelajaran, merumuskan indikator pembelajaran dengan menyesuaikan 
proses dan hasil belajar yang diharapkan untuk dicapai,  memilih sumber belajar 
sesuai dengan materi pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang ada pada K13 
(Pendekatan berbasis keilmuan), serta sebagian besar guru mata pelajaran  
matematika  telah menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
pada proses pembelajaran  matematika kurikulum 2013 , memilih media 
pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang 
ada pada kurikulum 2013 (Pendekatan berbasis keilmuan), merumuskan indikator 
pembelajaran dengan menyesuaikan proses dan hasil belajar yang diharapkan untuk 
dicapai,  mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar proses 
pembelajaran menarik serta berkomunikasi yang baik kepada peserta didik, Teman 
sejawat, warga sekolah serta orang tua/wali murid 
B. Gambaran Kompetensi Guru di SMA Negeri Se-Kota Palopo dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Matematika 
Kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran  matematika adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya sebagai seorang pendidik pada pembelajaran 




pengembangan kinerja guru dan sebagai perbaikan kinerja selanjutnya yang terdiri 
dari 4 kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.  
Pada saat peneliti melakukan sebuah observasi dibeberapa SMA Negeri 
di kota palopo, terdapat berbagai problematik yang dihadapi seorang guru matematika 
pada saat menerapkan kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika. Terlalu 
banyaknya peniliaan terhadap siswa, kurangnya sarana dan prasarana terutama 
pendistribusian buku, adanya ketidaksesuaian antara kemampuan siswa dengan model 
ataupun metode yang akan diterapkan guru serta belu adanya pelatihan khusus terkait 
kurikulum 2013 sejak diberlakukan secara secara serentak. 
Lebih lanjut, kedudukan guru sangat penting dalam implementasi 
kurikulum. Salah satu indikator keberhasilan guru di dalam pelaksanaan tugas, adalah 
dapatnya guru itu menjabarkan, memperluas, menciptakan relevansi kurikulum 
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan serta kemajuan ilmu pengethauan 
dan teknologi. Hal ini linear dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan salah seorang guru matematika Kelas XI tahun ajaran 2018/2019, Drs. Hamid 
M.Si Menyatakan bahwa: 
“Tidak dapat dipungkiri bahwa kurikulum pendidikan sering mengalami 
perubahan. Perubahan yang terjadi inilah yang memeberikan tantangan 
tersendiri bagi seorang guru untuk terus mengembangkan potensi kependidikan 
yang dimilikinya agar mampu bertahan dan tidak terseleksi oleh alam. 
Kompetensi guru yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, serta 
professional sangat penting dimiliki oleh setiap guru terkhusus guru mata 
pelajaran matematika dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 
efektif dan tujuan pendidikan pada umumnya dapat tercapai.  Terlebih 
kurikulum yang digunakan yakni kurikulum 2013 yang memiliki perbedaan 
yang signifikan baik itu dari segi metode model serta beberapa aspek lainnya 
dengan kurikulum KTSP. Sebagai contoh, pada proses pembelajaran materi 
Trigonometri, kurikulum 2013 terkenal dengan pembelajaran saintific nya. Jika 




akan mendapat tantangan tersendiri bagi guru matematika. Sebab  biasanya 
kami mengajar menggunakan model konvensional yang mana guru lebih 
dominan menjelaskans serta  menjabarkan rumus trigonometri di papan tulis,  
namun mengimplementasikan kurikulum 2013 pada materi trigonometri tentu 
kita berupaya mengikuti tahapan yang ada pada saintifik yakni mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan serta 
mengkomunikasikan. Kinerja guru yang baik tentunya akan memberikan 
pengaruh terhadap fenomena ini” 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara bebas tersebut, tentunya terlihat fungsi dan 
peranan guru sangatlah penting, karena melalui guru kurikulum memiliki makna dan 
arti, nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum dapat disampaikan kepada peserta 
didik, dan aktualisasi serta transformasi nilai sikap, keterampilan, pengetahuan yang 
hendak dicapai oleh peserta didik dilakukan oleh guru melalui implementasi 
kurikulum 2013 pada proses pembelajaran terkhusus pada proses pembelajaran 
matematika yang yang harus berbasis pada pencapaian kompetensi. Setiap 
kompetensi mengandung beberapa aspek sebagai tujuan yang akan dicapai yakni, 
Pengetahuan (Knowledge), , Pemahaman (Understanding),  Kemahiran (Skill),  Nilai 
(Value), Sikap (Attitude), Minat (Interest). Hal ini tentunya akan terealisasi apabila 
guru sebagai pendidik memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru dapat ditinjau dari 
kompetensi guru yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. 
Berdasarkan tabel 2.1 dan tabel 2.2 yang mengemukakan Kompetensi Inti 
serta kompetensi dasar kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika, kompetensi 
yang harus dicapai siswa setelah proses pembelajaran matematika harus 
diproyeksikan guru dalam tujuan pembelajaran. Kompetensi inti dan kompetensi 
dasar sebagai tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk perilaku yang bersifat 




guru mata pelajaran dalam mendesain pembelajaran terkusus pada pembelajaran 
matematika salah satunya ialah menjabarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
menjadi indikator pencapaian kompetensi. Sehingga diperlukan adanya relevansi 
antara kinerja guru terkhusus pada kompetensi professional yang mana kompetensi 
ini mengkaji tentang aktualisasi nyata dari profesi seorang guru dengan tuntutan 
kurikulum 2013. Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah 
seorang guru matematika, Anita Amin, S.Pd., M. Si Meenyatakan bahwa: 
“ Pada proses pembelajaran terkhusus pada pelajaran matematika, 4 kompetensi 
dasar yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial serta professional 
merupakan hal yang pada dasarnya haruslah dimiliki guru. seperti saat ini, pada 
saat saya mengajarkan matriks dikelas XI, saya berupaya untuk menjelaskan 
matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan masalah kontekstual dan 
melakukan operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian skalar, dan perkalian serta transpose. Ini merupakan salah satu 
tuntutan dari K13 yang mendorong guru untuk lebih inovatif lagi dalam 
pembelajaran. Kompetensi professional merupakan salah satu kunci utama yang 
harus dimiliki guru demi terciptanya pembelajaran yang efektif disamping tiga 
kompetensi lainnya yang tak kalah penting untuk menciptakan suasana belajar 
yang kondusif yakni kompetensi pedagogik, kepribadian serta sosial.” 
 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut, kompetensi guru adalah salah satu 
faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran terkhusus pada saat 
mengimplemetasikan kurikulum yang terus mengalami perubahan dari masa-kemasa. 
Seperti saat ini, SMAN se- Kota Palopo menerapkan kurikulum K13 pada proses 
pembelajaran. Yang mana kurikulum ini memiliki tuntutan yang begitu besar dalam 
proses pembelajaran mulai dari urusan administrative hingga pengelolaan kelas. 
Kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, serta professional adalah jembatan emas 
yang menjadi penghubung antara implementasik kurikulum 2013 dalam pembelajaran 




dengan keberhasilan guru dalam mencerdaskan generasi bangsa pada  proses 
pembelajaran. 
Berdasrkan hasil penelitian yang dilkakukan pada bulan Juni-Agustus 
2019, Guru mata pelajaran matematika kelas XI di SMAN Se-Kota Palopo Tahun 
ajaran 2018/2019 sudah memiliki kemampuan mengolah peserta didik yang meliputi 
pehaman terhadap peserta didik, memiliki kepribadian yang baik, memiliki peran 
sebagai pendidik di kalangan masyarakat maupun warga sekolah, serta memiliki 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Berikut 
uraian hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian diri berupa pengisian angket 
yang diisi oleh guru mata pelajaran matematika di SMAN Se-Kota Palopo tahun 
ajaran 2018/2019. 
5. Kompetensi Pedagogik 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika terhadap kompetensi 
pedagogik dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran 
Pada kategori sangat baik sebanyak 8 guru (53%), kategori baik sebanyak 7 guru 
(47%).  Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran matematika dapat dikategorikan 
sangat baik karena mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat baik 
sebanyak 8 orang guru (53%). 
Kompetensi pedagogik merupakan keampuan mengolah peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik yang meliputi: Pemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 




pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Beberapa 
aspek terkait guru berada pada kategori sangat baik. Ini membuktikan bahwa 
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru mata pelajaran matematika kelas XI di 
SMAN Se-Kota Palopo Tahun ajaran 2018/2019 telah mencapai taraf yang 
diinginkan oleh dunia pendidikan saat ini yakni mampu mengolah peserta didik 
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran matematika. 
6. Kompetensi kepribadian 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika terhadap kompetensi 
kepribadian dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran 
Pada kategori sangat baik sebanyak 14 guru (93%), kategori baik sebanyak 1 guru 
(6,7%).  Kompetensi kepribadian guru mata pelajaran matematika dapat 
dikategorikan sangat baik karena mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori 
sangat baik sebanyak 14 orang guru (93%). 
Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang 
meliputi: Mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, 
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri, 
serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. Berdasarkan penelitian tersebut, 
dapat disimpulkanbahwa guru mata pelajaran  matematika  kelas XI di SMAN Se-
Kota Palopo Tahun ajaran 2018/2019 telah memiliki kepribadian yang sangat baik 
dalam proses pembelajaran. Seorang guru seyogyanya harus memiliki aspek-aspek 




guru dalam mengelola emosinya dengan baik. Hal ini sangat penting bagi setiap guru 
karena banyak problematik pendidikan yang disebabkan pibadi guru yang kurang 
mantap, stabil, dan dewasa. Fenomena ini sering membuat guru melakukan tindakan-
tindakan yang tidak professional dan tidak terpuji yang dapat merusak citra dan 
martabat guru.   
7. Kompetensi sosial 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika terhadap kompetensi 
sosial dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran Pada 
kategori baik sebanyak 13 guru (87%), kategori sangat baik  sebanyak 2 guru (13%).  
Kompetensi Sosial guru mata pelajaran matematika dapat dikategorikan baik karena 
mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat baik sebanyak 13 orang 
guru (87%). 
Kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berperan dalam hal-hal berkomunikasi lisan dan tulisan, 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional serta bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kompetensi 
sosial guru matematika dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dibatasi hanya 
pada proses pembelajaran, sehingga kompetensi sosial pada penelitian ini hanya 
mencakup kompetensi sosial yang hubungannya  dengan peserta didik serta warga 




memiliki kompetensi sosial yang baik dalam berkomunikasi terhadap peserta didik 
serta tidak membeda-bedakan peserta didik satu sama lain saat proses pembelajaran 
serta mampu membangun komunikasi yang baik kepada peserta didik. Teman 
sejawat, warga sekolah serta orang tua/wali murid. 
8. Kompetensi Profesional 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika terhadap kompetensi 
profesional dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran 
Pada kategori sangat baik sebanyak 12 guru (80%), kategori sangat baik  sebanyak 3 
guru (20%).  Kompetensi profesional guru mata pelajaran matematika dapat 
dikategorikan baik karena mayoritas memberikan penilaian diri pada kategori sangat 
baik sebanyak 12 orang guru (80%).. 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: Konsep, struktur, dan metode 
keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, Materi ajar yang 
ada dalam kurikulum sekolah\Hubungan konsep antarmata pelajaran terkait, serta 
Penerapan ko nsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar 
guru mata pelajaran  matematika  kelas XI di SMAN Se-Kota Palopo Tahun ajaran 
2018/2019 berada pada kategori sangat baik dari berbagai aspek terkait kompetensi 
Profesional. Ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang menunjukan bahwa sebagian 
besar guru mata pelajaran  matematika  telah mengimplementasikan  Konsep, 




ajar  pada proses pembelajaran  matematika kurikulum 2013 , menguasai, terampil 
dan lancar dalam  mengimplementasikan K13 pada  proses pembelajaran,  merespon 
pertanyaan atau pendapat peserta didik dengan baik, memahami materi pelajaran 
yang diajarkan secara mendalam. Kemudian, guru mata pelajaran  matematika  telah 
mengimplementasikan  Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah\Hubungan 
konsep antarmata pelajaran terkait pada proses pembelajaran  matematika kurikulum 
2013,  menjelaskan kompetensi Dasar sesuai dengan KI 1, KI 2,KI 3, dan KI 4 pada 
proses pembelajaran, merumuskan indikator pembelajaran dengan menyesuaikan 
proses dan hasil belajar yang diharapkan untuk dicapai,  memilih sumber belajar 
sesuai dengan materi pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang ada pada K13 
(Pendekatan berbasis keilmuan), serta sebagian besar guru mata pelajaran  
matematika  telah menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
pada proses pembelajaran  matematika kurikulum 2013 , memilih media 
pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang 
ada pada kurikulum 2013 (Pendekatan berbasis keilmuan), merumuskan indikator 
pembelajaran dengan menyesuaikan proses dan hasil belajar yang diharapkan untuk 
dicapai,  mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar proses 
pembelajaran menarik serta berkomunikasi yang baik kepada peserta didik, Teman 





BAB  V 
PENUTUP 
 
Setelah dilakukan analisis dan pengolahan data, maka selanjutnya 
kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dengan menggunakan variabel 
kompetensi guru, dapat ditarik kesimpulan berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seluruh guru mata pelajaran matematika kelas XI di SMAN Se-Kota Palopo 
Tahun ajaran 2018/2019  Mempunyai kompetensi Guru yang sangat baik. Hal 
tersebut menunjukkan guru-guru kelas XI di SMAN Se-Kota Palopo yang 
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika sudah  
memiliki empat kompetensi guru yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan professional. 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian terhadap diri 
sendiri yang dilakukan oleh 15 guru mata pelajaran matematika dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran yakni  kompetensi 
pedagogik sebesar 53% berada Pada kategori sangat baik dan 47% pada kategori 
baik, kompetensi kepribadian sebesar 93% berada Pada kategori sangat baik dan 
sebesar 6,7% pada kategori baik, kompetensi sosial sebesar 87% Pada kategori baik 
dan 13% pada kategori sangat baik  sebanyak 2 guru (13%), dan kompetensi 





baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru yang dimiliki oleh guru 




Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dan implikasi di atas, saran yang 
dapat disampaikan antara lain: 
1. Bagi Guru Matematika 
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan guru matematika untuk lebih 
meningkatkan kompetensinya lebih baik lagi serta mempertahankan kompetensi yang 
sudah berada pada kategori sangat baik dengan cara menambah wawasan kompetensi 
keguruan, meningkatkan etos kerja, memotivasi diri untuk menjadi lebih baik. 
Kompetensi yang masih perlu pengoptimalan  perlu ditingkatkan lagi dengan 
berbagai cara seprti mengikuti pelatihan tentang kompetensi guru matematika dalam 
mengimplementasikan kuruikulum 2013, baik yang diadakan oleh pihak sekolah 
maupun pihak luar sekolah atas dasar inisiatif guru. guru matematika perlu 
meningkatkan kompetensinya agar mampu menguasai perubahan kurikulum yang 
dilakukan secara terus menerus serta mampu meningkatkan kinerjanya sebagai 
seorang guru yang merupakan pondasi dunia pendidikan. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa kompetensi yang dimiliki 





matematika dikategorikan sangat baik. Oleh karenanya, perlu diadakan evaluasi 
secara berkala untuk mengetahui apakah kompetensi yang dimiliki oleh guru dapat 
dipertahankan bahkan dioptimalkan di populasi yang sama maupun populasi yang 
berbeda dan lebih luas, sehingga kinerja guru yang teriintegrasi dalam kompetensi 
guru dapat diketahui lebih luas. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang Evaluasi Kompetensi Guru dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Matematika di 
SMAN se-Kota Palopo, ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini yakni penilaian diri sendiri. 
Hal ini tentunya dapat menyebabkan penilaian yang subjektif yang dilakukan 
oleh guru, sehingga kemungkinan hasil bias karena yang dinilai adalah  
kompetensi guru. 
2. Peneliti hanya melihat dari jawaban guru saja 
3. Pengumpulan data melalui angkte masih ada kelemahan seperti kurang 
mampu mengungkap kenyataan yang benar-benar terjadi, adanya 
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Lampiran 1.  Kisi-Kisi Instrument Angket 















wawasan atau Landasan 
kependidikan 
1 1 + 
Menguasai Pemahaman 
terhadap peserta didik 
1 2 - 
Pengembangan kurikulum 1 3 
+ 
Perancangan pembelajaran 1 4 
+ 
Pelaksanaan pembelajaran 














Bertindak sesuai norma 
agama (Mantap, Stabil, 
Dewasa, Arif dan 
bijaksana, berwibawa, 








Menunjukkan pribadi yang 





























 Menggunakan teknologi 




Bergaul secara efektif 
dengan peserta didik , 
sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang 












struktur, konsep, dan 
metode 
keilmuan/teknologi/seni 











Menguasai materi ajar 
yang ada dalam kurikulum 
sekolah/hubungan konsep 





















Lampiran 2. Validitas dan Reliabilitas Instrument Penelitian 
a. Hasil  Validasi  Angket Evaluasi Kompetensi Guru dalam Mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Matematika di SMAN Se-Kota Palopo  
No Aspek yang dinilai Penilai 
Frekuensi 
Penilaian 
1 2 3 4 





1 4 4 - 1 3 






Keterangan Sangat Valid 
No Aspek yang dinilai Penilai 
Frekuensi 
Penilaian 
1 2 3 4 





1 3 3 - 1 2 






Keterangan Sangat Valid 
No Aspek yang dinilai Penilai 
Frekuensi 
Penilaian 
1 2 3 4 
r – lo S  
3 
Menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar 
1 3 3 - 1 2 














No Aspek yang dinilai Penilai 
Frekuensi 
Penilaian 
1 2 3 4 





1 3 3 - 1 2 






Keterangan Sangat Valid 
 
Keterangan : 
S =  r – lo 
r = skor yang diberikan validator 
lo = skor penilaian validitas terendah 
n = banyaknya validator 


















Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 15 100.0 

























Lampiran 3. Angket Evaluasi Kompetensi Guru dalam Mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Matematika di SMAN Se-Kota Palopo  
 
ANGKET PENELITIAN 
EVALUASI KOMPETENSI GURU DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN 
KURIKULUM 2013 PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SMAN SE-
KOTA PALOPO 
Pengantar 
 Kami menyadari bahwa Bapak/Ibu disibukkan dengan tugas yang banyak, 
namun dimohon kiranya Bapak/Ibu dapat meluangkan waktunya sejenak untuk 
mengisi angket ini dengan tulus dan ikhlas. Angket ini bertujuan mendapatkan 
informasi tentang kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
pada pembelajaran matematika di SMAN se-Kota Palopo. Oleh karena itu, informasi 
bapak/Ibu lewat angket ini adalah sejujurnya. 
 Segala informasi yang diberikan tidak akan mempengaruhi kedudukan/jabatan 
Bapak/Ibu, dan informasi tersebut kami jamin kerahasiaanya. Semoga informasi yang 
Bapak/Ibu berikan dapat membantu peningkatan profesionalisme guru di SMAN se-
Kota Palopo pada khususnya dan Indonesia pada Umumnya. 
 Atas partisipasi Bapak/Ibu diucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian : 
1. Tuliskan identitas Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan. 






3. Pilihlah alternative jawaban yang paling sesuai menurut keadaan 
Bapak/Ibu/Saudara dengan membubuhkan tanda check list (√ ) pada kolom 
alternative jawaban yang telah disediakan. 
4. Berikut adalah keterangan alternative jawaban: 
a. SL  : Selalu 
b. SR  : Sering 
c. JS  : Jarang Sekali 
d. TP :  Tidak Pernah 
5. Jawaban yang diberikan hendaknya sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu guru 
yang sebenarnya. 
6. Sebelum angket dikumpulkan, mohon diperiksa kembali apakah sudah 
dijawab seluruhnya. 
7. Dimohon dalam memberikan jawaban tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 
8. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan skripsi. Hasil penelitian ini tidak 
ada pengaruhnya dengan hubungan kerja selanjutnya. Ini semata-mata hanya 
untuk memberikan kontribusi dalam upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA 
 
B. Identitas Responden : 
Nomor Responden : ……………… (Diisi Oleh Peneliti) 






Umur   : ……….. Tahun 
Pangkat/Golongan  : ………………………………………… 
Masa Kerja  : ……….. Tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA/SPG/DII/DIV/S1/S2/S3 *) 
Kelas yang diampu : ………………………………………….. 
Kurikulum yang dipakai : ………………………………………….. 
Nama Sekolah  : ………………………………………….. 






SL SR JS TP 
A KOMPETENSI PEDAGOGIK 
1 
Saya menyampaikan rencana proses 
pembelajaran yang telah dibuat kepada 
siswa. 
        
2 
Saya membatasi peserta didik untuk 
bertanya atau mengemukakan pendapat 
dalam proses pembelajaran 
        
3 
Saya memilih materi pembelajaran yang 
berasal dari buku teks mata pelajaran 
matematika yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 
        
4 
Saya merencanakan strategi pembelajaran 
serta memanfaatkan sumber daya yang 
ada 
        
5 
Saya menggunakan beragam media untuk 
mempermudah proses pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 







Saya melakukan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran serta menggunakan 
berbagai teknik dan jenis penilaian 
kemudian mengumumkan hasil serta 
implikasinya kepada peserta didik 
        
7 
Saya selalu membimbing peserta didik 
dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
cara belajarnya masing-masing. 
        
B KOMPETENSI KEPRIBADIAN 
8 
Saya berpenampilan bersih dan rapi pada 
saat mengajar 
        
9 
Saya memiliki tanggung jawab dalam 
mengajar didalam kelas 
        
10 
Saya bertutur kata yang baik saat didalam 
maupun luar kelas 
        
11 
Saya melakukan perbuatan baik sesuai 
dengan yang dinasehatkan kepada peserta 
didik 
        
12 
Saya sering meninggalakan kelas pada 
saat jam pelajaran belum berakhir 
        
13 
Saya mengajar didalam kelas dengan 
penuh rasa percaya diri 
        
C KOMPETENSI SOSIAL 
14 
Saya tidak pernah memberikan peluang 
kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat 
        
15 
Saya membrikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berkomunikasi 
melalui media sosial terkait mata 
pelajaran 
        
16 
Saya menjaga hubungan baik terhadap 
teman sejawat (sesama guru) 
        
17 
Saya membedakan sikap kepada peserta 
didik yang kurang mampu dan memiliki 
intelgensi yang rendah 
        
18 
Saya menyampaikan informasi tentang 
kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta 
didik kepada orang tua 
        







Saya menguasai, terampil dan lancar 
dalam mengimplementasikan K13 pada  
proses pembelajaran  
        
20 
Saya merespon pertanyaan atau pendapat 
peserta didik dengan baik 
        
21 
Saya memahami materi pelajaran yang 
diajarkan secara mendalam  
        
22 
Saya tidak merencanakan dan merancang 
pembelajaran yang kreatif 
        
23 
Saya menjelaskan kompetensi Dasar 
sesuai dengan KI 1, KI 2,KI 3, dan KI 4 
pada proses pembelajaran 
        
24 
Saya merumuskan indikator pembelajaran 
dengan menyesuaikan proses dan hasil 
belajar yang diharapkan untuk dicapai 
        
25 
Dalam memilih sumber belajar sesuai 
dengan materi pembelajaran dan 
pendekatan pembelajaran yang ada pada 
K13 (Pendekatan berbasis keilmuan) 
        
26 
Dalam memilih media pembelajaran 
sesuai dengan materi pembelajaran dan 
pendekatan pembelajaran yang ada pada 
kurikulum 2013 (Pendekatan berbasis 
keilmuan) 
        
27 
Saya mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari agar proses 
pembelajaran menarik 
















K. PEDAGOGIK   K. KEPRIBADIAN   K. SOSIAL   K. PROFESIONAL   
1 2 3 4 5 6 7 T 8 9 10 11 12 13 T 14 15 16 17 18 T 19 20 21 22 23 24 25 26 27 T  
1 3 4 3 3 3 4 3 23 4 4 4 4 3 4 23 4 3 4 4 2 17 3 4 4 4 3 3 3 3 4 31 94 
2 3 4 4 4 3 4 3 25 4 4 4 4 3 4 23 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 101 
3 4 4 4 4 3 3 3 25 3 4 4 4 4 4 23 4 3 4 4 3 18 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 100 
4 3 4 4 3 3 3 4 24 4 4 3 4 3 4 22 4 3 4 4 3 18 3 4 3 4 3 3 3 3 4 30 94 
5 4 4 4 4 4 3 4 27 4 4 4 2 4 4 22 4 3 4 4 3 18 3 4 3 4 3 3 3 3 4 30 97 
6 4 4 4 4 3 3 3 25 4 4 4 1 4 4 21 4 2 4 4 3 17 3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 96 
7 3 4 4 4 3 3 3 24 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 3 18 3 4 4 3 4 4 3 3 4 32 98 
8 4 4 4 4 4 4 3 27 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 105 
9 4 4 4 4 3 3 3 25 3 4 4 4 4 4 23 4 3 4 4 3 18 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 100 
10 3 4 4 3 3 3 4 24 4 4 3 4 3 4 22 4 3 4 4 3 18 3 4 3 4 3 3 3 3 4 30 94 
11 4 4 4 4 3 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 19 2 4 4 3 3 4 4 4 4 32 102 
12 4 4 4 4 3 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 3 3 17 2 4 4 4 3 4 4 4 4 33 101 
13 4 4 4 3 2 4 3 24 3 4 3 3 2 4 19 4 4 4 4 3 19 3 3 3 3 4 4 4 4 3 31 93 
14 3 4 3 3 3 4 3 23 4 4 4 4 3 4 23 4 3 4 4 3 18 3 4 4 4 3 3 3 3 4 31 95 
15 4 3 3 4 3 4 3 24 3 4 3 4 3 4 21 4 3 4 4 2 17 3 4 4 4 3 3 3 3 4 31 93 














Jumlah Presentase kategorisasi K. PEDAGOGIK K. KEPRIBADIAN K. SOSIAL K. PROFESIONAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 94 87% Sangat Baik 
2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 101 94% Sangat Baik 
3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 100 93% Sangat Baik 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 94 87% Sangat Baik 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 97 90% Sangat Baik 
6 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 96 89% Sangat Baik 
7 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 98 91% Sangat Baik 
8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 97% Sangat Baik 
9 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 100 93% Sangat Baik 
10 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 94 87% Sangat Baik 
11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 102 94% Sangat Baik 
12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 101 94% Sangat Baik 
13 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 93 86% Sangat Baik 
14 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 95 88% Sangat Baik 
15 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 93 86% Sangat Baik 






Lampiran 6. Pengkategorian Jawaban Responden 
1. Kompetensi Pedagogik Guru Matematika kelas XI  
 
Pengkategorian Jawaban Responden 
 
Deskripsi Kompetensi Pedagogik 
Statistics 
TOTAL.V1   










M (mean)   1/2(skor maks+skor min)   Mean   17,5   
SD (standar deviasi)   1/6(skor maks-skor minim)   SD   3,5 
Skor Maks    Skor Maks   28 
Skor Min      Skor Min   7   
1.8SD   1.8 X SD 1.8SD   6,3 
0.6SD   0,6 X SD 0.6SD   2,1 
 M+1.8SD   24   
M+0.6SD   20 
M-1.8SD   11  
M-0.6SD   15   
 
KATEGORI   
  
RUMUS   
  
SKOR   
 
Sangat Tinggi   Mi + 1,8 SDi ≤ X   24 ≤ X   
 Tinggi   Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi   20 ≤ X < 24 
Sedang   Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi   15 ≤ X < 20  
Rendah   Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi   11 ≤ X < 15  






2. Kompetensi Kepribadian Guru Matematika kelas XI  
 
Pengkategorian Jawaban Responden 
  
 
Deskripsi Kompetensi Kepribadian 
Statistics 
TOTAL.V2   










M (mean)   1/2(skor maks+skor min)   15   15   
SD (standar deviasi)   1/6(skor maks-skor minim)   3 3 
Skor Maks    26 26 
Skor Min      7   7   
1.8SD     1.8 X SD   5,4 5,4 
0.6SD   0,6 X SD   1,8 1,8 
 M+1.8SD   20 
M+0.6SD   17 
M-1.8SD   10 
M-0.6SD   13   
 
KATEGOI   
  
RUMUS   
  
SKOR   
 
Sangat Tinggi   Mi + 1,8 SDi ≤ X   20 ≤ X   
 Tinggi   Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi   17 ≤ X < 20 
Sedang   Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi   13 ≤ X < 17 
Rendah   Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi   10 ≤ X < 13 






3. Kompetensi sosial Guru Matematika kelas XI  
 
Pengkategorian Jawaban Responden 
  
Deskripsi Kompetensi Sosial 
 
Statistics 
TOTAL.V3   











M (mean)   1/2(skor maks+skor min)   15   12,5   
SD (standar deviasi)   1/6(skor maks-skor minim)   3 2,5 
Skor Maks    26 20 
Skor Min      7   5 
1.8SD     1.8 X SD   5,4 5,4 
0.6SD   0,6 X SD   1,8 1 
 M+1.8SD   18 
M+0.6SD   14 
M-1.8SD   7 
M-0.6SD   12   
 
KATEGOI   
  
RUMUS   
  
SKOR   
 
Sangat Tinggi   Mi + 1,8 SDi ≤ X   18 ≤ X   
 Tinggi   Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi   14 ≤ X < 18 
Sedang   Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi   12 ≤ X < 14 
Rendah   Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi   7 ≤ X < 12 







4. Kompetensi sosial Guru Matematika kelas XI  
 
Pengkategorian Jawaban Responden 
  
Deskripsi Kompetensi Profesional 
Statistics 
TOTAL.V4   










M (mean)   1/2(skor maks+skor min)   15   22,5 
SD (standar deviasi)   1/6(skor maks-skor minim)   3 4,5 
Skor Maks    26 36 
Skor Min      7   9 
1.8SD     1.8 X SD   5,4 8,1 
0.6SD   0,6 X SD   1,8 2,7 
 M+1.8SD   31 
M+0.6SD   25 
M-1.8SD   14 
M-0.6SD   20   
 
KATEGOI   
  
RUMUS   
  
SKOR   
 
Sangat Tinggi   Mi + 1,8 SDi ≤ X   31 ≤ X   
 Tinggi   Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi   25 ≤ X < 31 
Sedang   Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi   20 ≤ X < 25 
Rendah   Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi   14 ≤ X < 20 









 TOTAL.V1 TOTAL.V2 TOTAL.V3 TOTAL.V4 
N Valid 15 15 15 15 
Missing 0 0 0 0 
Mean 24.93 22.53 17.87 32.20 
Median 25.00 23.00 18.00 32.00 
Mode 24 23 18 31 
Std. Deviation 1.438 1.407 .640 1.897 
Variance 2.067 1.981 .410 3.600 
Range 4 5 2 6 
Minimum 23 19 17 30 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 23 2 13.3 13.3 13.3 
24 5 33.3 33.3 46.7 
25 4 26.7 26.7 73.3 
27 4 26.7 26.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
TOTAL.V2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 1 6.7 6.7 6.7 
21 2 13.3 13.3 20.0 
22 3 20.0 20.0 40.0 
23 5 33.3 33.3 73.3 
24 4 26.7 26.7 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17 4 26.7 26.7 26.7 
18 9 60.0 60.0 86.7 
19 2 13.3 13.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 3 20.0 20.0 20.0 
31 4 26.7 26.7 46.7 
32 2 13.3 13.3 60.0 
33 2 13.3 13.3 73.3 
34 2 13.3 13.3 86.7 
35 1 6.7 6.7 93.3 
36 1 6.7 6.7 100.0 




















Angket Evaluasi Kinerja Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 
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